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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media grafis flowchart guna 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar siswa autis kelas dasar II di 
Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri Selomartani Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 
Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A-B-A’. Subyek 
penelitian seorang siswa Autis Kelas II. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 
unjuk kerja, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui 
statisik deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk grafik. Komponen-komponen yang 
dianalisis meliputi analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
melakukan rangkaian bina diri buang air besar secara mandiri pada subyek. skor trial 
munculnya target behavior subjek pada kondisi baseline (A-1) terdapat tiga sesi 
dengan frekuensi 47, 47, 47. Fase intervensi (B) terdapat lima sesi dengan skor trial  
80, 85, 90, 93, 95. Hasil pada baseline-2 (A-2) terdapat tiga sesi dengan skor trial 80, 
80, 83. Berdasarkan data yang diperoleh, pengaruh penerapan media flowchart pada 
subyek berpengaruh positif yang ditunjukkan dengan perubahan level sebesar 0% 
pada fase baseline-1, 15% pada intervensi, dan 3% pada sesi baseline-2. Pengaruh 
positif penerapan media flowchart didukung oleh tingkat prosentase overlap yang 
rendah yaitu berada pada level 0%. Hasil keseluruhan penerapan media grafis 
flowchart mempunyai pengaruh positif untuk meningkatkan kemampuan bina diri 
buang air besar siswa autis di Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri 
Selomartani Yogyakarta 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hak setiap individu sebagaimana telah diatur 
dalam pasal 28C Undang – Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Setiap 
individu berhak atas jaminan dan hak mendapatkan pendidikan” (Sunarso, 
2008:59). Berdasarkan undang undang tersebut, maka setiap anak 
berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dalam memperoleh akses 
pendidikan sesuai kebutuhan anak karena tujuan akhir dari proses 
pendidikan adalah pembentukan manusia menjadi manusia utuh, mandiri 
dan berguna bagi sekitarnya. 
Salah satu bentuk layanan bagi anak berkebutuhan khusus adalah 
terselenggara pendidikan yang layak bagi anak autis. Orientasi pendidikan 
yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak. 
Diharapkan dengan orientasi pendidikan yang tepat, anak mampu hidup 
mandiri dalam aktivitas kesehariannya dan tidak terus menerus bergantung 
pada bantuan orang lain. Pendidikan yang tepat juga dirasa mampu 
mengembangkan kemampuan anak sehingga dapat berguna apabila anak 
terjun ke masyarakat. 
Definisi autis dikemukakan oleh association for autistic children 
yaitu autis merupakan gangguan perkembangan neurobiologis berat 
sehingga gangguan tersebut mempengaruhi anak dalam belajar, 
berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan dengan 





hambatan neuorobiologis sehingga mempunyai karakteristik gangguan 
khusus. Karakteristik gangguan pada anak autis dijabarkan oleh American 
Psychiatric Association (Kirsten O’Hearn dkk, 2008:1103) yaitu “autism is 
a neurodevelopmental condition characterized by deficit in language 
development and social interaction, as well as restricted ad stereotyped 
pattern of behaviors, interest, and activity”. Artinya anak autis adalah anak 
dengan gangguan perkembangan neurobiologis yang ditandai dengan 
hambatan perkembangan bahasa dan interaksi sosial, serta pola perilaku, 
minat, dan aktivitas yang terbatas. 
Gangguan perkembangan tersebut mengakibatkan berbagai 
hambatan penyerta salah satunya adalah rendahnya kemampuan mengurus 
diri atau yang dikenal dengan bina diri. Sam Ishani & Abdul salim (2011:5) 
yaitu “bina diri atau menolong diri sendiri adalah suatu usaha membimbing, 
melatih, membina kemampuan fisik dan psikis dengan bantuan alat maupun 
tidak, agar dapat menolong dirinya sendiri dalam memiliki kebutuhan hidup 
tanpa bantuan orang lain”. 
Kemampuan bina diri memiliki peran penting di dalam melakukan 
adaptasi terhadap dirinya sendiri maupun pada lingkungan. Bina diri akan 
membantu anak di dalam memperoleh pengakuan dari lingkungannya. Pada 
anak autis, kemampuan bantu diri memang belum dimiliki secara baik atau 
bahkan belum mampu dilakukan, Hal ini dikarenakan kemampuan bina diri 
merupakan kemampuan yang harus dipelajari dan bukan kemampuan 





Berdasar hasil observasi di kelas II Sekolah Autis Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta ditemukan beberapa permasalahan yang terkait dengan 
judul penelitian yaitu, rendahnya kemampuan bina diri yang dikuasai 
khususnya pada kemandirian buang air besar. Subyek sudah mampu 
mengutarakan keinginannya pada orang tua maupun pendamping pada saat 
anak merasakan ingin buang air besar, Hanya saja anak belum mampu 
melakukan rangkaian aktivitas buang air besar dengan benar tanpa dibantu.  
Anak masih membutuhkan instruksi verbal saat menggantungkan 
celananya, tidak menutup pintu kamar mandi ketika buang air besar, masih 
membutuhkan instruksi ketika membersihkan anus setelah kegiatan buang 
air besar. Anak juga harus terus menerus diingatkan untuk membersihkan 
kloset yang telah digunakannya. Perilaku ini berlangsung terus menerus. 
Apabila tidak ada yang memberikan intervensi, maka anak hanya akan 
melakukannya sesuai dengan kemauannya tanpa melalukan tahapan – 
tahapan yang benar 
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu 
upaya intervensi pembelajaran buang air besar kepada anak. Intervensi 
dilakukan agar anak dapat mandiri ketika melakukan aktivitas buang air 
besar. Dalam memberikan pemahaman mengenai tata cara buang air besar 
yang benar, dibutuhkan media yang mampu memvisualisasikan 
pembelajaran. Salah satu media visual yang dapat digunakan untuk 





belajar anak autis yang lebih banyak mengandalkan indra penglihatan dalam 
pembelajarannya 
Media grafis flowchart menurut Heri Sismoro (2005:33) adalah 
“suatu bagan yang menggambarkan atau mempresentasikan suatu 
alogaritma atau prosedur untuk menyelesaikan masalah”. Media grafis 
flowchat merupakan sebuah media yang membantu penggunanya untuk 
memecah belah program yang  kemudian dibagi menjadi sebuah bagan – 
bagan yang saling berhubungan. Media grafis flowchat akan mempermudah 
penggunanya dalam memahami urutan setiap program yang diberikan 
karena dapat menggambarkan langkah – langkah pelaksanaan program 
secara lebih rinci. 
Dalam aplikasinya, media grafis  flowchart akan membantu anak 
untuk mengenal rangkaian buang air besar yang benar. Chart tersebut 
digambar pada sebuah kertas gambar A3 atau A4. Setiap chart akan diisi 
satu langkah kemudian dihubungkan dengan data flow ke chart selanjutnya 
yang berisi langkah berikutnya hingga langkah terakhir. Ketika anak 
melakukan aktivitas buang air besar, chart tersebut ditempelkan di dinding 
kamar mandi dan anak diminta membaca dan mempraktekkan urutan yang 
ada di chart tersebut dengan melakukan simulasi unjuk kerja. 
Media grafis  flowchart diharapkan mampu membawa dampak 
positif yang membentuk dan mengembangkan kemampuan bantu diri pada 
anak autis. Media ini diharapkan mampu menjadi media yang memfasilitasi 





akan membantu subjek untuk tidak lagi bergantung pada orang lain. Alasan 
penggunaan media grafis  flowchart adalah media ini merupakan media 
yang berbentuk visual, mudah dipelajari, murah dan tentunya mudah untuk 
dibuat. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang berkenaan dengan fokus penelitian, yakni : 
1. Kemandirian anak autis di kelas II Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta sangat rendah dalam aspek bina diri, terutama kemandirian 
dalam aktivitas buang air besar. 
2. Belum adanya pembelajaran rangkaian buang air besar yang sesuai 
dengan menggunakan media yang tepat pada anak autis di kelas II 
Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
3. Anak masih sangat bergantung pada bantuan orang lain untuk 
mengingatkan langkah – langkah dalam aktivitas buang air besar yang 
benar. 
4. Media grafis  flowchart belum diuji keefektifannya dalam intervensi 
pembelajaran bina diri buang air besar untuk meningkatkan kemampuan 
bina diri anak. 
C. Batasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini 





diuji keefektifannya dalam intervensi pembelajaran bina diri buang air besar 
untuk meningkatkan kemampuan bina diri anak” 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan hal yang akan diujicobakan melalui penelitian ini, dan 
yang telah ditetapkan dalam batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “ Apakah media grafis  flowchart berpengaruh dalam 
peningkatan kemandirian bina diri khususnya aspek buang air besar pada 
anak autis kelas II Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang dan rumusan masalah, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media grafis  flowchart dalam meningkatkan kemandirian bina diri 
khususnya pada aspek buang air besar pada anak autis kelas II Sekolah 
Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Secara praktis, manfaat yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa autis di Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Bagi siswa, penggunaan media grafis  flowchart dapat membantu 
anak memahami tata cara buang air besar yang benar sehingga anak lebih 







2. Bagi Guru. 
Sebagai petimbangan dalam memilih media untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang efektif dan efisien bagi anak autis dalam 
meningkatkan kemampuan bina diri anak. Media grafis  flowchart dapat 
digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran yang dapat dikembangkan 
sesuai dengan materi yang akan diberikan. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan penetapan kebijakan penggunaan 
media grafis flowchart dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai upaya 
peningkatan mutu layanan pendidikan untuk siswa autis. 
G. Batasan Istilah 
1.  Anak autis 
Anak autis dalam penelitian ini adalah anak yang memiliki gangguan proses 
komunikasi, interaksi dan perilaku yang mengikuti pendidikan di kelas II 
Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta, dan mengalami hambatan 
dalam aspek bina diri yang ditunjukkan dengan kurangnya kemandirian 
anak pada saat aktivitas buang air besar. 
2. Bina diri  
Bina diri yang dimaksut dalam penelitian ini adalah kegiatan mengurus diri 
sendiri seperti kegiatan mengurus diri sendiri seperti makan, mandi dan 
kemampuan menggunakan toilet dimana dalam penelitian ini fokus 
penelitian ada pada kemampuan menggunakan toilet untuk aktivitas buang 





3. Media grafis  flowchart 
Media flowchart adalah Penggambaran secara grafik dari langkah-langkah 
dan urut-urutan prosedur suatu program yang digambarkan melalui bagan – 
bagan alir dimana dalam aplikasinya digunakan sebagai media untuk 






A. Kajian Tentang Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Anak autis merupakan salah satu bagian dari pengelompokan anak 
berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik gangguan pada aspek 
komunikasi dan bahasa, interaksi sosial dan penyimpangan perilaku. 
Adanya berbagai gangguan tersebut membuat anak membutuhkan layanan 
yang sesuai dengan kebutuhannya agar anak mampu berkembang optimal. 
Autisme pertama kali diperkenalkan oleh Leo Kanner pada tahun 1943 
dalam sebuah makalah yang menjabarkan gejala abnormal yang ditemui 
pada 11 pasiennya (Yozfan Azwandi, 2005:13).  
Autis merupakan salah satu dari sekian banyak sindrom yang 
terdapat pada kelompok pervasive development disorder (Joko Yuwono, 
2009:16). Beberapa kategori yang termasuk dalam PDD adalah Autistic 
spectrum disorder (ASD), Asperger’s syndrome, Pervasive developmental 
disorder – not otherwise specified (PDD-NOS), Rett syndrome dan yang 
terakhir CDD (childhood developmental disorder. Setiap sindrom yang 
terdapat pada payung PDD memiliki karakteristik gangguan tersendiri yang 
membedakan sindrom satu dengan yang lain. Subyek yang akan diteliti ialah 
anak autistic spectrum disorder (ASD). 
Definisi autistic spectrum disorder (ASD) dikemukakan oleh 
association for autistic children yaitu autis merupakan gangguan 
perkembangan neurobiologis berat sehingga gangguan tersebut 
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mempengaruhi anak dalam belajar, berkomunikasi, keberadaan anak dalam 
lingkungan dan hubungan dengan orang lain (Yuwono, 2009:25). Pendapat 
lain dikemukakan oleh Sunartini (Yozfan Azwandi, 2005:16) yang 
menyatakan bahwa anak autis diartikan sebagai gangguan perkembangan 
perpasif yang ditandai dengan abnormalitas yang muncul sebelum anak 
berusia tiga tahun, dengan ciri – ciri abnormalitas pada bidang interaksi, 
komunikasi, dan perilaku. 
Sutadi (2011:25) menjelaskan definisi autis sedikit berbeda dimana 
autis didefinisikan sebagai gangguan  berat yang mempengaruhi cara 
seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi (berhubungan) dengan orang 
lain. Sedangkan definisi yang lebih operasional dikemukakan oleh Hogan 
(Joko Yuwono, 2009:26), dijelaskan bahwa autis sebagai hambatan 
perkembangan kompleks yang ciri khas gangguannya terjadi pada usia tiga 
tahun pertama kehidupan anak. Hambatan yang terlihat pada aspek bahasa, 
komunikasi, emosi, perilaku, motorik halus dan kasar, dan interaksi sosial. 
Berdasarkan paparan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa autis 
adalah salah satu sindrom yang terdapat pada kelompok pervasive 
development disorder yang memiliki beragam hambatan pada aspek besar 
yaitu bahasa, komunikasi, interaksi, perilaku. Salah satu pembeda autis 
dengan sindrom gangguan perkembangan pervasif adalah gangguan 





2. Karakteristik Anak Autis 
Setiap jenis kecacatan tentu memiliki karakterstik tertentu yang 
membedakan satu kecacatan dengan kecacatan yang lain. Anak autis 
memiliki karakteristik gangguan yang berbeda dengan siswa berkebutuhan 
khusus lainnya yaitu memiliki karakteristik hambatan pada 3 aspek 
perkembangan yaitu gangguan bahasa, komunikasi, interaksi sosial, dan 
perilaku. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hogan (Joko Yuwono, 2009:26) 
yang menyatakan karakteristik hambatan anak autis terlihat pada aspek 
bahasa, komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial.   
Subyek Penelitian memiliki 3 gangguan perkembangan utama yaitu 
hambatan pada bahasa, komunikasi dan interaksi, serta gangguan perilaku. 
Hambatan pada bahasa pada subyek ditandai dengan masih minim dalam 
penguasaan perbendaharaan kata, cenderung mengeluarkan kata kata tanpa 
makna (meracau) dan menirukan kata yang diucapkan orang lain (membeo). 
Karakteristik pada subyek sejalan dengan penjelasan mengenai karakteristik 
autis yang dikemukakan American Psychiatric Association (Kirsten 
O’Hearn dkk, 2008:1103) berpendapat bahwa “autism is a 
neurodevelopmental condition characterized by deficit in language 
development”. 
Hambatan bahasa yang terjadi pada anak berimbas pada 
terganggunya pola komunikasi dan interaksi. Subyek mengalami hambatan 
dalam komunikasi. Subyek sudah mampu melakukan komunikasi sederhana 
seperti mengungkapkan keinginannya, tetapi untuk komunikasi dua arah 
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yang lebih kompleks, subyek masih belum mampu. Terganggunya 
kemampuan komunikasi pada subyek menyebabkan terganggunya pola 
interaksi sosial. Hambatan  ini terjadi karena komunikasi dan interaksi 
sangat berhubungan. Subyek dalam penelitian ini sudah mampu melakukan 
kontak mata meskipun hanya bertahan sebentar. Subyek juga sudah mampu 
menjawab pertanyaan sederhana dari orang lain, tetapi subyek lebih nyaman 
berinteraksi dengan benda daripada berinteraksi dengan manusia. 
Karakteristik yang dipaparkan diatas sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan IDEA (Hallahah, Kaufman, Pullen 2009:433) yaitu “Autism 
means a developmental disability significantly affecting verbal and non 
verbal communication and social interaction”. Definisi tersebut 
menjelaskan bahwa anak autis mengalami hambatan yang signifikan dalam 
komunikasi dan interaksi baik verbal maupun non verbal.  
Hambatan perkembangan bahasa, komunikasi dan interaksi berakibat 
pada munculnya perilaku menyimpang pada subyek. Perilaku tersebut 
muncul sebagai kompensasi hilangnya stimulasi lingkungan yang didapat 
anak karena tidak mampu berinteraksi dengan individu lain. Subyek pada 
pennelitian ini menunjukkan perilaku stimulasi diri dengan gerakan repetitif 
dan rutinitas kegiatan yang berulang setiap harinya (ritualistik). Namun 
subyek pada penelitian ini tidak menunjukkan perilaku self injury. 
. Gangguan perilaku pada subyek sejalan dengan pernyataan James 
W. Bodfish dkk, (2000:237) yaitu: “autism is a wide range of specific forms 
of abnormal repetition including motor stereotype, rituals, compulsions, 
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obsessions, sameness behavior, and self injury”. Definisi tersebut diartikan 
bahwa autis memiliki perilaku khusus yaitu perilaku pengulangan yang 
tidak normal, termasuk gerakan steriotip, ritualistik, kompulsif, obsesif, 
perilaku yang muncul selalu sama dan menyakiti diri. 
Berbagai hambatan yang dialami membuat subyek mengalami 
gangguan penyerta yaitu hambatan pada kemampuan bina diri khususnya 
pada aspek melakukan rangkaian kegiatan secara mandiri. Subyek masih 
membutuhkan bantuan verbal saat melakukan aktivitas buang air besar. 
Apabila tidak dibantu maka subyek tidak meletakkan celana pada 
tempatnya, tidak membersihkan kakus, anus, dan tangan setelah melakukan 
aktivitas buang air besar.  
Berdasarkan tinjauan diatas dapat disimpulkan bahwa subyek 
memiliki hambatan umum pada anak autis yaitu aspek bahasa, komunikasi 
dan interaksi serta perilaku. Gangguan tersebut diiringi dengan gangguan 
penyerta yaitu rendahnya kemampuan bina diri buang air besar. Subyek 
tidak mampu melakukan rangkaian kegiatan buang air besar secara mandiri. 
B. Kajian Tentang Bina Diri Buang Air Besar 
1. Definisi Bina Diri 
Bina diri merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 
individu baik normal maupun berkebutuhan khusus. Bina diri bukan 
kemampuan dari alam yang dimiliki oleh setiap individu melainkan harus 
dipelajari. Dalam proses mempelajari kemampuan bina diri, tentu anak yang 
normal dan anak autis berbeda dalam tahap perkembangannya. Anak normal 
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akan mudah mempelajari hanya dengan melihat dan mengimitasi 
lingkungan sekitarnya, sedangkan anak autis dengan hambatan yang 
dimilikinya membutuhkan bantuan dan berbagai latihan pengembangan 
kemampuan bina diri. 
Bina diri menurut Gunarhadi (2005: 120) adalah : 
“Pembelajaran bina diri adalah proses komunikatif interaktif antara 
sumber belajar, guru, dan siswa untuk suatu keterampilan yang 
berkaitan dengan kegiatan mengurus badannya sendiri atau diri 
sendiri (mandi, makan, kebersihan dan lain-lain) yang nantinya akan 
menuju pada tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu agar anak dapat 
melakukan kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain”. 
 
Definisi bina diri juga dikemukakan oleh Menurut Mumpuniarti 
(2003: 7), bahwa program bina diri (self care skill) adalah “program yang 
dipersiapkan agar siswa mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang 
berkaitan untuk kebutuhannya sendiri”. Definisi yang dikemukakan oleh 
Mumpuniarti diperjelas oleh pernyataan dari Sam Ishani & Abdul salim 
(2011:5) yaitu “bina diri atau menolong diri sendiri adalah suatu usaha 
membimbing, melatih, membina kemampuan fisik dan psikis dengan 
bantuan alat maupun tidak, agar dapat menolong dirinya sendiri dalam 
memiliki kebutuhan hidup tanpa bantuan orang lain”.  
Pendapat lain ditambahan oleh Rini Hildayani (2007:72) bahwa:  
“Pembelajaran Bina diri adalah serangkaian kegiatan pembinaan 
dan latihan yang dilakukan oleh guru yang professional dalam 
pendidikan khusus, secara terencana dan terprogram terhadap 
individu yang membutuhkan layanan khusus, sehingga mereka 
dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan tujuan 





Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bina diri adalah sebuah 
proses intervensi pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru 
professional kepada peserta didik yang membutuhkan bantuan baik fisik 
mapun psikis agar nantinya dapat tercapai tujuan dari pembelajaran bina diri 
yaitu kemandirian pada setiap kegiatan sehari – hari sehingga mengurangi  
ketergantungan anak kepada orang lain. 
Bina diri untuk anak berkebutuhan khusus sangatlah penting untuk 
diberikan. Anak berkebutuhan khusus tentu saja mengalami berbagai 
macam kesulitan dan permasalahan di dalam memahami arti penting bina 
diri. Untuk dapat memberikan pengertian secara benar, maka orang lain 
yang dekat dengan anak, atau guru dapat memberikan berbagai layanan 
yang bersifat meningkatkan kemampuan bina diri dengan tetap 
memperhatikan kebutuhan dan potensi pada anak.  
Dalam bina diri, anak akan diajarkan berbagai kemampuan untuk 
membangun kemandirian anak. Salah satu kemampuan yang diajarkan 
dalam bina diri adalah melakukan aktivitas sehari hari atau yang disebut 
juga dengan activity dialy living (ADL). Depdikbud (Maria J. Wantah., 
2007:36-37) mendefinisikan ADL yaitu:  
“ADL adalah keterampilan dalam membersihkan bagian bagian 
tertentu seperti : mencuci tangan atau kaki, menggosok gigi, 
mandi, berhias diri seperti menyisir rambut, berpakaian luar dan 
dalam, berkaos kaki, bersepatu, bersandal, makan, minum, 
menghindari bahaya, kemampuan menggunakan toilet dan 
sebagainya” 
 
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ADL (activity dialy living) 
adalah bagian dari pendidikan bina diri yang merupakan aktivitas dasar yang 
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dilakukan sehari – hari oleh individu yang hidup. Aktivitas kehidupan 
sehari-hari yang ada dalam ADL adalah segala aktivitas kehidupan sehari-
hari, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. diantaranya adalah: 
mandi, makan, berpakaian, menggunakan toilet dan membersihkan diri. 
2. Definisi Toilet Training Buang Air Besar 
Setiap manusia pasti melakukan aktivitas buang air besar maupun 
kecil tak terkecuali anak autis. Buang air merupakan kegiatan yang sangat 
penting dilakukan karena merupakan bagian dari sistem ekresi dalam tubuh. 
Dalam kegiatan ini, tubuh akan mengeluarkan sisa – sisa pencernaan dan 
racun melalui lubang anus maupun saluran kencing. Sisa pembuangan yang 
dikeluarkan oleh tubuh sudah tentu kotor dan mengandung banyak bakteri 
yang mengganggu kesehatan. Oleh karena itu anak perlu diberikan latihan 
agar mampu melakukan aktivitas buang air besar di tempat yang tepat dan 
dengan cara yang tepat. 
Latihan buang air besar maupun kecil dengan benar disebut juga 
toilet training. Terry P. Klassen dkk, (2006:9) mendefinisikan toilet training 
sebagai berikut “Toilet training is the acquisition of skills necessary for 
urinating and defecating in a toilet at a socially acceptable time and age”. 
Definisi tersebut dapat dimaknai bahwa Toilet training adalah sebuah 
pelatihan guna meningkatkan keterampilan anak dalam menggunakan toilet 
baik untuk buang air kecil maupun besar pada waktu tertentu sesuai dengan 
perkembangan usia dan kemampuan sosial anak. 
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Pendapat lain mengenai toilet training  juga dikemukakan oleh 
Warner (Maria J. Wantah, 2007:53) menjelakan bahwa “toilet training atau 
latihan penggunaan toilet adalah suatu cara untuk membantu anak belajar 
agar tetap bersih dan kering”. Bersih dan kering yang dimaksutkan dalam 
pendapat ini adalah kemampuan membersihkan diri apabila anak telah 
selesai melakukan aktivitas buang air dalam toilet, sehingga anak merasa 
kering dan nyaman kembali. Latihan tersebut diajarkan baik pada anak 
normal maupun anak berkebutuhan khusus agar anak mereka dapat 
menggunakan toilet sesuai kebutuhannya dengan baik 
Kroeger & Sorensen-Burnworth (2009:608) menyatakan, ada dua 
target keberhasilan dan kemandirian dalam kemampuan menggunakan toilet 
yaitu: “continence, where an individual must be able to recognize the 
sensation for elimination and mastery of the entire chain of behaviors 
accompanying a toilet visit”. Pernyataan tersebut disimpulkan bahwa 
individu dikatakan mandiri dalam kemampuan menggunakan toilet apabila 
mampu menahan dan mengenali sensasi jika ingin buang air dan menguasai 
rangkaian perilaku yang harus dilakukan saat aktivitas buang air seperti 
membersihkan diri, pergi ke kamar mandi, melepas celana dan menyiram 
toilet 
Dalam mengajarkan rangkaian aktivitas buang air besar tentu tidak 
bisa sembarangan. Maria J. Wantah (2007:171) menjelaskan tata cara 
buang air besar yang benar adalah sebagai berikut : 
1. Menyiapkan air, ember/bak air dan tissue. 
2. Menutup pintu wc 
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3. Membuka pakaian luar dan digantungkan di tempat yang telah 
disediakan atau di pintu kamar mandi 
4. Membuka pakaian dan kemudian jongkok atau duduk sesuai model 
closet. 
5. Setelah selesai maka anak perlu mencebok sehingga pantat menjadi 
bersih, setelah itu memakai pakaian luar anak 
6. Membuka pintu toilet 
 
Mengajarkan tata cara buang air besar sesuai urutan yang benar harus 
melalui prosedur yang benar sesuai teori yang telah dikemukakan para ahli. 
Apabila pembelajaran tersebut diajarkan tanpa ada dasar teorinya, maka 
hasilnya kurang maksimal, oleh karena itu dalam penelitian ini, teori yang 
telah dirangkum akan dijadikan acuan dalam penentuan materi pembelajaran 
bina diri buang air besar. 
Berdasarkan tinjauan di atas, dapat disimpulkan bahwa toilet 
training adalah latihan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
mengurus diri dalam aspek keterampilan menggunakan toilet untuk aktivitas 
buang air besar maupun air kecil agar anak tetap merasa nyaman dan bersih. 
Mengajarkan bina diri buang air besar pada anak autis tentu membutuhkan 
media yang tepat dengan pola belajar anak autis.  
Salah satu media yang dapat digunakan adalah media grafis 
flowchart. Media ini belum diuji keefektifannya pada pembelajaran bina diri 
buang air besar anak autis khususnya pada pembelajaran pemahaman 
rangkaian buang air besar. Oleh karena itu penelitian ini akan mengangkat 
permasalahan mengenai belum terujinya keefektifan media flowchart untuk 




C. Kajian Tentang Media Flowchart 
1. Definisi Media flowchart 
Media memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Hakikat kegiatan belajar mengajar adalah transfer informasi antara pemberi 
informasi dan penerima informasi. Arif S, dkk, (2006: 11) berpendapat 
bahwa “Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi. 
Artinya, terjadi proses penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima 
pesan melalui saluran/media tertentu”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa 
dalam proses pembelajaran ada 3 komponen penting yang saling berkaitan 
dan tidak bisa dipisahkan. 
Komponen yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar terdiri 
dari sumber pesan, penghantar pesan, dan penerima pesan. Sumber pesan 
merupakan guru, penghantar pesan adalah media yang digunakan, 
sedangkan penerima pesan adalah murid. Media merupakan salah satu unsur 
penting dalam proses belajar karena media membantu siswa mempertinggi 
pencapaian hasil belajarnya. Media juga yang akhirnya menentukan 
keberhasilan proses penghantaran pesan dalam pembelajaran. Apabila media 
yang digunakan tepat maka pembelajaran akan efektif begitu pula 
sebaliknya. 
Menurut Yusufhadi Miarso, dkk, (1984:49) “media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang fikiran, perasaan,  
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar pada diri siswa”. Sejalan dengan itu, menurut Arief S, dkk (2006:7) 
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“media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi.” 
Ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam 
proses pengajaran. Pertama, media grafis seperti gambar foto, grafik, bagan 
atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Kedua, media tiga 
dimensi yaitu dalam bentuk padat (solid model), model penampang, model 
susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi 
seperti slide, film, penggunaan OHP, dan sebagainya. Keempat, penggunaan 
lingkungan sebagai media pengajaran (Nana Sujana dan Ahmad Rivai, 
2010: 3). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media grafis dan jenis 
media grafis yang digunakan media grafis bagan yang diturunkan menjadi 
media bagan alir / flowchart dengan struktur sequence flowchart. Nana 
Sujana & Ahmad Rivai (2010:68) mendefinisikan media grafis sebagai 
media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat 
melalui kombinasi pengungkapan kata – kata dan gambar – gambar. Media 
grafis sendiri memiliki beberapa kategori yang memiliki perbedaan dan 
karakter tersendiri. Salah satu kategori media grafis adalah bagan 
Bagan menurut Nana Sujana & Ahmad Rivai (2010:68) adalah 
“kombinasi dari berbagai media grafis dan media gambar foto yang 
dirancang untuk memvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta 
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pokok atau gagasan”. Dalam aplikasinya, bagan berfungsi mempermudah 
penggunanya dalam memahami hubungan informasi yang terdapat di 
dalamnya. Bagan sendiri terdapat beberapa jenis diantaranya bagan pohon, 
bagan arus, bagan tabel dan bagan alir (flowchart) 
Dedi Darmawan (2012:64) mendefinisikan “flowchart adalah suatu 
bagan yang berisi simbol – simbol grafis yang menunjukkan arah aliran 
kegiatan dan data – data yang dimiliki program sebagai suatu proses 
eksekusi”. Definisi lain dikemukakan oleh Heri Sismoro (2005:33) yang 
berpendapat bahwa flowchart adalah “suatu bagan yang menggambarkan 
atau mempresentasikan suatu alogaritma atau prosedur untuk menyelesaikan 
masalah. 
Flowchart terdiri dari beberapa jenis struktur langkah – langkah 
penggunaannya. Heri Sismoyo (2005:34) membagi Flowchart menjadi 3 
yaitu: sequence structure, selection strucuture, dan repetition structure. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa sequence structure (struktur runtutan) 
merupakan struktur penggambaran flowchart dimana instruksi akan 
dilakukan secara runtut tanpa pengulangan. Struktur ini dipilih agar 
mempermudah anak autis dalam mengingat urutan kegiatan karena 
dilakukan secara runtut sampai selesai tanpa pengulangan. 
Berdasarkan definisi para ahli yang telah dipaparkan, dapat dipahami 
bahwasanya flowchart adalah bagan yang berfungsi untuk menggambarkan 
secara menyeluruh mengenai alur kegiatan yang harus dilakukan dari awal 
hingga akhir. Flowchart akan mempermudah penggunanya untuk 
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memahami urutan kegiatan sesuai yang dituliskan dalam chart. Penelitian 
ini menggunakan struktur flowchart sequence structure dimana arus langkah 
kegiatannya  bersifat mengalir tanpa pengulangan agar anak tidak bingung 
dan lebih mudah menghafal urutan kegiatan. Penggunaan media flowchart 
dirasa tepat karena flowchart dapat menggambarkan langkah – langkah 
dalam suatu kegiatan secara detail dan jelas sehingga mengurangi 
verbalisme. Dengan demikian anak autis akan lebih mudah mempelajari 
urutan kegiatan yang baik dan benar. 
2. Prinsip Media grafis  flowchart  sebagai Media Pembelajaran 
Menggunakan salah satu media dalam proses pembelajaran tentunya 
harus banyak menimbang segi efektifitas penggunaan media tersebut. 
Pemilihan media grafis flowchart sebagai media pembelajaran dirasa tepat 
karena mampu menjadi saluran dalam penyampaian informasi sumber pesan 
kepada penerima pesan. Terdapat beberapa pertimbangan dalam membuat 
media flowchart. Heri Sismoro (2005:30) menjabarkan kriteria pembuatan 
flowchart yang baik sebagai berikut: 
1. Menggunakan langkah / metode yang tepat dalam pemecahan 
masalah. 
2. Menghasilkan output yang benar. 
3. Ditulis menggunakan bahasa standart serta dengan format yang 
mudah dipahami. 
4. Operasi yang diperlukan terdefinisi dengan jelas. 
5. Semua proses harus ada berakhir / berhingga. Jadi ada saat untuk 
berhenti. 
 
Selain kriteria diatas, dijelaskan pula media grafis flowchart harus 
memenuhi ciri berikut: 
1. Precise 
2. Jumlah langkah/step berhingga dan tertentu 
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3. Output yang dihasilkan tepat 
4. Harus terminate atau saling berhubungan 
5. Gunakan simbol-simbol flowchart yang standar.  
Penggunaan media flowchart dengan struktur runtutan dapat 
menyajikan rangkaian kegiatan secara runtut, sederhana, dan terperinci. 
Anak autis membutuhkan media dengan tingkat abstraksi rendah, sederhana, 
dan menimimalisir penggunaan instruksi verbal karena anak autis cenderung 
belajar dari apa yang dilihatnya (visualsentris). Dengan kata lain 
penggunaan media grafis flowchart didasarkan pada kebutuhan anak dalam 
pembelajaran dimana media ini menggambarkan secara nyata langkah - 
langkah kegiatan buang air besar dengan mengurangi ketergantungan pada 
instruksi verbal. 
3. Desain Media  Flowchart  
Media pada dasarnya merupakan alat penghubung antara pemberi 
pesan dan penerima pesan. Ditinjau dari kesiapan penyediaannya, media 
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu media jadi (media by utilization) 
dan media rancangan (media by desain). Media jadi merupakan media yang 
sudah menjadi komuditi perdagangan yang sudah merupakan komuditi 
perdagangan. Sedangkan media rancang adalah media yang pengadaannya 
perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus sesuai dengan maksud, 
tujuan pembelajaran tertentu (Arief S, dkk. 2006:  83). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain media by 
utilization yaitu media grafis flowchart. Dasar pertimbangan peneliti 
menggunakan media flowchart adalah sebagai berikut : (a) bermaksud 
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mendemonstrasikannya, (b) merasa sudah akrab dengan media tersebut, (c) 
ingin memberi gambaran atau penjelasan yang konkret, (d) merasa bahwa 
media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukannya (Arief S, dkk. 2006:  
84) 
Penggunaan media flowchart sebagai media pembelajaran 
membutuhkan modifikasi yang disesuaikan dengan karakteristik anak autis. 
kesulitan yang terjadi pada anak adalah hambatan komunikasi verbal dan 
sensitivitas visual yang tinggi. Perlu dilakukannyaa modifikasi pada media 
flowchart dengan hanya menggunakan 1 simbol bagan dari sekian banyak 
simbol pada flowchart dan pola yang digunakan adalah pola runtutan dari 
atas ke bawah tanpa pengulangan sebelum kegiatan selesai. Hal ini berguna 
untuk mempermudah anak memahami rangkaian kegiatan dalam flowchart. 
4. Penggunaan Media Grafis Flowchart dalam Meningkatkan 
Kemandirian Bina Diri Anak Autis 
Ramli, M. (2005: 12) menyatakan bahwa, “pendidikan yang diterima 
anak yang sesuai dengan perkembangannya akan memiliki pengaruh yang 
strategis bagi kemajuan belajar pada masa selanjutnya”. Definisi tersebut 
dapat diartikan bahwa setiap pendidikan yang diterima anak autis dimasa 
perkembangannya, akan sangat menentukan perkembangan kemampuan 
bina diri buang air besar anak. Salah satu upaya pendidikan yang diberikan 
untuk meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan menerapkan media 
yang tepat bagi kebutuhan anak. 
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Media grafis flowchart merupakan bagian dari media visual yang 
relatif murah ditinjau dari segi biaya, sederhana dan mudah dalam 
pembuatannya, serta mampu mengkongkritkan pesan yang ingin 
disampaikan ke dalam bagan – bagan bersusun. Penggunaan media 
flowchart merupakan strategi yang tepat dalam membelajarkan aktivitas 
buang air besar yang baik dan benar sesuai urutan kegiatan yang ada. 
Media grafis flowchart sebagai media pembelajaran diartikan bahwa 
media grafis flowchart akan menjadi alat bantu pembelajaran sekaligus 
menjadi penyalur pesan pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Media 
grafis flowchart pada pelaksanaannya akan memberikan ilustrasi terhadap 
sebuah proses rangkaian kegiatan secara lebih ringkas dan terkonsep. Media 
grafis flowchart diwujudkan dalam bentuk lembaran kerta A4 berukuran 
215mm x 297mm yang berisi simbol flowchart dan garis penghubung antar 
simbol flowchart. 
Simbol flowchart yang digunakan dalam  media penelitian ini hanya 
dua. Pertama simbol proses yang digambarkan dengan persegi panjang. Di 
dalam simbol proses terdapat langkah – langkah kegiatan yang harus 
dilakukan. Simbol kedua adalah simbol data flow yang berfungsi 
menunjukkan arah mengalirnya proses kegiatan. Berikut merupakan simbol 
yang digunakan dalam media ini : 
 




Gambar 2. Simbol data flow dalam media flowchart 
Penyajian media grafis flowchart dalam penelitian ini berupa bagan – 
bagan yang berisikan langkah - langkah dari kegiatan bina diri buang air 
besar. Bagan – bagan yang dihubungkan dengan garis data flow sehingga 
membentuk rangkaian bagan yang sistematis dari awal hingga selesai. 
Berikut merupakan tampilan singkat dari media grafis flowchart tersebut :  






Penggunaan media grafis flowchart dalam penelitian ini berupa:  
a. Menunjukkan media grafis flowchart kepada subjek. 
b. Subjek diminta untuk membaca dan mengidentifikasi satu persatu 
langkah kegiatan yang pada setiap bagan dalam media grafis flowchart 
c. Peneliti membimbing subyek untuk mempraktekkan langkah – langkah 
yang telah dituliskan dalam bagan media grafis flowchart 
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d. Subjek diminta untuk mensimulasikan kegiatan bina diri buang air 
besar dengan bantuan media grafis flowchart dan hasil pencapaian 
siswa dicatat dalam lembar tes unjuk kerja. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Grafis flowchart 
Media grafis flowchart termasuk dalam media grafis dimana dalam 
aplikasinya pasti memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Menurut 
Arif S, dkk (2006: 28 – 29), kelebihan media grafis flowchart adalah: 
menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi 
fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan apabila tidak 
digrafiskan. Selain kelebihan diatas, dijelaskan pula bahwa media grafis 
flowchart  sangat sederhana, mudah pembuatannya, dan relatif murah dalam 
pembuatannya. 
Deni Darmawan. (2012:64) menjelaskan bahwa media grafis 
flowchart adalah media yang mempermudah pemahaman individu akan 
jalur proses pengerjaan sesuatu sehingga dapat diikuti secara menyeluruh 
dan bermakna. Arif S, dkk (2006:35) menambahkan bahwa media grafis 
flowchart mampu memberikan ringkasan butir – butir penting dari suatu 
presentasi. 
Kekurangan yang terdapat pada media grafis flowchart adalah: a) 
hanya menekankan persepsi indera mata, b) gambar yang terlalu kompleks 
kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan c) ukuran terbatas untuk 
kelompok besar Arif S, dkk (2006:31). 
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Berdasarkan kajian tersebut, kelebihan dari media grafis flowchart 
dalam penelitian ini adalah mampu memvisualisasikan langkah – langkah 
kegiatan secara jelas dan teratur. Visualisasi yang sistematis tentunya sangat 
membantu anak autis yang sensitivitas visualnya baik. Kesederhanaan dan 
keekonomisan juga menjadi nilai lebih dari media ini. Sedangkan, 
kekurangannya adalah penyajian media gambar terstruktur terbatas dan sulit 
digunakan untuk kelompok besar 
D. Kerangka Pikir 
Autis adalah salah satu salah satu kategori gangguan yang termasuk 
dalam payung persasive development disorder (PDD). Anak autis memiliki 
karakteristik hambatan utama pada aspek perkembangan bahasa, 
komunikasi dan interaksi, serta gangguan perilaku. Hambatan tersebut 
menghambat perkembangan anak pada aspek akademik maupun non 
akademik. Anak autis dalam penelitian ini adalah anak yang mengalami 
gangguan pada aspek bahasa, komunikasi dan interaksi sosial, perilaku 
repetitif, dan rendahnya kemampuan bina diri buang air besar sehingga anak 
membutuhkan bantuan apabila hendak melakukan aktivitas tersebut. 
Kemampuan bina diri merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh setiap individu agar mereka mampu mengurus diri sendiri. 
Anak autis harus memiliki kemampuan bina diri agar mandiri dan tidak 
mengalami ketergantungan pada orang lain saat mengurus dirinya. 
Kemampuan mengurus diri salah satunya adalah kemampuan memahami 
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rangkaian kegiatan bina diri buang air besar. Kemampuan bina diri perlu 
diajarkan karena kemampuan tersebut bukan kemampuan bawaan. 
Keberadaan siswa autis yang mengalami hambatan dalam 
memahami rangkaian kegiatan buang air besar banyak dijumpai baik di 
sekolah luar biasa maupun sekolah inklusi. Minimnya pemahaman 
penanganan masalah tersebut membuat banyak siswa yang tidak diberikan 
intervensi pendidikan. Akibatnya siswa yang mengalami hambatan tersebut 
tidak di beri intervensi dan selalu mengandalkan intervensi verbal. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu mengakomodir 
kebutuhan belajar siswa autis salah satunya media grafis flowchart. 
Media grafis flowchart adalah media grafis yang memuat alur 
langkah kegiatan dan digambarkan dengan bagan – bagan yang saling 
berhubungan dan sistematis guna mempermudah individu belajar urutan 
kegiatan dari suatu aktivitas. Setiap bagan berisikan langkah yang harus 
dilakukan ketika melakukan sebuah aktivitas yang urut. Instruksi yang 
terdapat pada flowchart dibuat dengan bahasa sehari – hari agar mudah 
dipahami. Media ini akan diletakkan di tempat strategis yang mudah dilihat 
anak. 
Media grafis flowchart mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan bina diri, hal ini dikarenakan media ini mampu memecah 
masalah dalam segmen-segmen yang lebih kecil sehingga sebuah rangkaian 
mudah dipelajari. Dalam penerapannnya, subyek diberi pemahaman 
mengenai media tersebut, subyek akan diminta untuk melakukan simulasi 
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kegiatan bina diri media flowchart.. Pembelajaran bina diri menggunakan 
media flowchart yang dilakukan secara berulang – ulang dan sistematis 
diharapkan mampu menciptakan kebiasaan baru (conditioning). Alur 
berpikir dalam penelitian bagan sebagai berikut: 
 


















     
       Gambar 3. Kerangka Berpikir Penggunaan Media Grafis Flowchart 
Dalam Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar Pada Siswa 




Kemampuan bina diri buang air besar merupakan keterampilan yang harus 
dikuasai anak guna mencapai kemandirian dalam aspek bina diri 
 
Penggunaan media grafis flowchart mempunyai pengaruh positif dalam 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar khususnya pemahaman 
rangkaian kegiatan buang air besar yang benar 
Media flowchart adalah media grafis yang merepresentasikan rangkaian 
kegiatan buang air besar secara visual, teratur dan sistematis untuk menyalurkan 
isi pembelajaran 
Bagan – bagan yang terdapat pada media flowchart dibuat secara sistematis 
sesuai urutan kegiatan buang air besar yang benar dan terperinci mulai awal 
kegiatan hingga akhir. Hal ini bertujuan mengurangi abtraksi dari instruksi 
verbal dan mempermudah anak dalam memahami suatu alur kegiatan 
Peningkatan kemampuan bina diri buang air besar melalui penerapan 
media grafis flowchart tipe sequence flowchart. 
Anak autis pada aspek bina diri buang air besar memiliki hambatan pada 
pemahaman rangkaian kegiatan buang air besar, yakni tidak mampu melakukan 
kegiatan buang air besar secara mandiri. 
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E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: “penggunaan media grafis flowchart mampu 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar anak autis di kelas II 










A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen. Sukardi (2010:179) mendefinisikan 
metode eksperimen sebagai “metode sistematis guna membangun hubungan 
sebab akibat”. Penggunaan pendekatan eksperimen bertujuan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dengan melihat hasil atau akibat dari 
suatu perlakuan atau treatmen dalam penerapan penggunaan media grafis 
flowchart terhadap kemampuan bina diri buang air besar  siswa di kelas II 
Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Penelitian ini memanipulasikan suatu stimulant, treatment, atau 
kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh yang 
diakibatkan oleh adanya perlakuan atau manipulasi yang telah dilakukan 
melalui penggunaan media grafis flowchart terhadap kemampuan bina diri 
mandi pada anak autis. Pendekatan eksperimen yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan Single Subject Research (SSR). Penelitian 
dengan subyek tunggal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
analisis tingkah laku. 
Robert H. Horner (2005: 166) menyatakan bahwa penelitian subyek 
tunggal adalah ” experimental rather than correlational or descriptive, and 
its purpose is to document causal, or functional, relationships between 





dipahami bahwa Single Subject Research merupakan penelitian yang 
berbeda dengan penelitian korelasional atau deskriptif, penelitian ini 
bertujuan untuk mendokumentasi secara kausal atau fungsional hubungan 
antara variabel independen dan dependen.  
Tawney dan Gast (Juang Sunanto, 2009: 1) menjelaskan bahwa 
“penelitian dengan subyek tunggal merupakan penelitian eksperimen yang 
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan atau 
treatment yang diberikan kepada subyek secara berulang-ulang dalam waktu 
tertentu”.  Penelitian Single Subject Research merupakan sebuah strategi 
penelitian yang dikembangkan dengan mendokumentasikan berbagai 
perubahan perilaku yang terjadi pada subyek selama proses penelitian 
tersebut berlangsung.  
Dalam hal ini peneliti akan mengamati efektivitas pemberian media 
grafis flowchart terkait pembelajaran bina diri di kelas II Sekolah Autis 
Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Penelitian ini akan mengamati kondisi 
sebelum diberi perlakuan (kondisi baseline-1), kemudian dengan perlakuan 
(kondisi intervensi), dan akibat perlakuan (kondisi baseline-2). 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah menggunakan rancangan 
(A1)-(B)-(A2) guna memberikan hubungan sebab akibat yang lebih kuat 
diantara variabel terikat dengan variabel bebas. Juang Sunanto. ( 2006:44 ) 
mengemukakan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan 





Prosedur desain (A1)-(B)-(A2) mula-mula perilaku sasaran (target 
behavior) diukur secara kontinu pada kondisi baseline (A1) dengan 
periode waktu tertentu kemudian pada kondisi intervensi (B) setelah 
itu pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) diberikan. 
Penambahan kondisi baseline yang kedua (A2) dimaksudkan sebagai 
kontrol untuk kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk menarik 
kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan 
variabel terikat lebih kuat. 
 
Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa pada penelitian subyek 
tunggal dengan desain (A1)-(B)-(A2), peneliti harus mengukur kemampuan 
awal anak dengan jangka waktu yang telah ditentukan dan 
didokumentasikan pada kondisi baseline (A1). Apabila baseline telah 
diketahui, maka akan masuk ke fase selanjutnya yaitu pemberian intervensi 
(B). Setelah itu kembali masuk ke fase baseline kedua (A2) yang bertujuan 
untuk melihat adakah hubungan yang fungsional antara kondisi baseline 
setelah diberikan intervensi. 
Juang  Sunanto (2006: 45) dalam menerapkan pola desain (A1)-(B)-
(A2), terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku 
yang dapat diamati dan diukur secara akurat; 
b. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) secara 
kontinu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai kecenderungan arah 
dan level data menjadi stabil; 
c. Memberikan intervensi setelah kecenderungan data pada kondisi 
intervensi stabil; 
d. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi intervensi (B) 
dengan periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil; 
e. Setelah kecenderungan arah dan level data pada intervensi (B) stabil 





Berikut ini merupakan gambaran dari desain penelitian dari 






A: Baseline -1, kondisi awal kemampuan subyek sebelum diberikan 
intervensi 
B: Intervensi, kondisi kemampuan bina diri buang air besar anak saat 
diberikan intervensi, dengan penggunaan media grafis flowchart 
A’: Baseline -2, kondisi setelah intervensi media grafis flowchart 
Adapun perincian pelaksanaan peneitian dengan menggunakan 
pendekatan penelitian subyek tunggal dengan desain penelitian A-B-A’, 
yakni: 
1. A ( Baseline 1) 
Fase A ( Baseline 1 ) merupakan suatu kondisi awal kemampuan 
siswa dalam kemampuan bina diri sebelum diberikan intervensi atau 
perlakuan. Fase ini dialakukan sebanyak 3 kali atau sampai data yang 
diperoleh stabil. Durasi waktu setiap sesi kegiatan adalah 30 menit. 
Pencatatan dalam fase baseline dilakukan saat kegiatan belajar mengajar 
telah selesai.  
 
 (A1)  (B)  (A2) 





2. B (Intervensi) 
Fase intervensi (B) adalah gambaran kemampuan bina diri buang air 
besar siswa selama diberikan intervensi menggunakan media grafis 
flowchart secara sistematis dan berulang - ulang. Fase ini berlangsung 
sebanyak 5 sesi dengan durasi waktu 30 – 40 menit setelah kegiatan belajar 
mengajar dikelas selesai. 
3. A’ (Baseline 2) 
Fase Baseline-2 merupakan kegiatan pengulangan baseline-1 guna 
mengamati pengaruh pemberian media grafis flowchart dalam peningkatan 
kemampuan bina diri buang air besar siswa autis. Pada fase ini peneliti 
mencatat setiap kemampuan yang ditunjukkan subjek selama proses 
pembelajaran, kemudian menghitung jumlah nilai mandiri yang diperoleh 
subjek, kemudian dimasukkan kedalam grafik secara manual. Pada fase ini, 
sesi pembelajaran dilakukan hingga skor perolehan stabil 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta yang beralamatkan di desa Samberembe, Sambirejo Selomartani 
Kalasan Sleman - Yogyakarta. Pemilihan Sekolah Autis Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta sebagai tempat penelitian dikarenakan:  
a. Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta terdapat siswa autis 
yang belum mandiri dalam aspek bina diri buang air besar dan  
ditunjukkan dengan ketidakmampuan melaksanakan urutan kegiatan 





b. Intervensi pembelajaran bina diri yang dilakukan oleh guru kurang 
efektif karena terbatas pada instruksi verbal tanpa pembelajaran 
terkonsep.  
c. Belum dipergunakannya media grafis flowchart di Sekolah Autis Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta sebagai media peningkatan kemampuan 
bina diri buang air besar pada anak autis  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama III minggu yaitu pada awal semester 
I tahun ajaran 2013 / 2014, dengan perincian sebagai berikut: 
 Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
 
Waktu  Kegiatan penelitian 
Minggu I  Pelaksanaan fase baseline I 
Minggu II Pelaksanaan intervensi 
Minggu III Pelaksanaan Baseline II 
 
D. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006:129) mendefinisikan subyek adalah 
sumber data dalam penelitian dimana data dapat diperoleh. Subyek 
memegang peranan penting dalam penelitian karena subyek pada subyek 
terdapat variable yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, subyek akan 
ditentukan melalui teknik purposive. Sugiyono (2007: 218) menjelaskan 
bahwa tekhnik sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel 





penelitian ini mengambil subyek siswa laki – laki dengan gangguan autis 
kelas II Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Adapun penetapan subyek penelitian ini didasarkan atas beberapa 
kriteria penentuan subyek peneltian, yakni: 
1. Subyek penelitian merupakan siswa autis di kelas II Sekolah Autis 
Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
2. Subyek penelitian memiliki hambatan dalam kemandiran buang air 
besar yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan dalam melakukan 
rangkaian aktivitas buang air besar secara mandiri 
3. Subyek adalah anak autis yang sudah mampu membaca dan 
memahami instruksi sederhana. 
Setelah mempertimbangkan kriteria penentuan subyek di atas maka 
diperoleh 1 orang subyek penelitian siswa di kelas II Sekolah Autis Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta. Dari kriteria siswa tersebut, dapat dipastikan 
subyek belum mampu melaksanakan rangkaian aktivitas buang air besar 
secara mandiri. 
E. Variable Penelitian 
Juang S. (2006:12) mendefinisikan variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau ciri-ciri mengenai sesuatu yang diamati dalam penelitian. 
Penelitian dengan eksperimen subyek tunggal mengenai penggunaan media 
grafis flowchart terhadap perubahan kemampuan bina diri buang air besar 
siswa kelas II Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta ini, terdapat 





bersumber dari penelitian. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subyek tunggal dikenal dengn nama 
intervensi atau perlakuan) yakni: Media grafis flowchart 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subyek tunggal dikenal dengan nama 
target behavior atau perilaku sasaran) yakni: Kemampuan bina diri 
buang air besar 
Dalam penelitian ini, variabel bebas yang itu media grafis flowchart 
akan mempengaruhi variabel terikat yaitu kemampuan bina diri buang air 
besar. Variabel terikat dalam penelitian eksperimen subyek tunggal dapat 
diobservasi atau diukur dari beberapa dimensi, yaitu: (1) rate/frekuensi, (2) 
durasi, (3) latensi, dan (4) magnitude (5) trial (Juang Sunanto, 2006: 15). 
Adapun pada penelitian ini pengukuran perilaku pada variabel terikat duikur 
dengan dimensi trial yang ditunjukkan dengan banyaknya perilaku untuk 
mencapai suatu kriteria  yang telah ditentukan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Moh. Nazir (2005:174) mendefinisikan teknik pengumpulan data 
sebagai prosedur yang sistematis dan standar dalam pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti terkait dalam pembelajaran bina diri buang air besar antara lain : 
1. Tes Unjuk Kerja 
Tes unjuk kerja merupakan salah satu bagian dari tes hasil belajar. 





belajar, yaitu “suatu tes untuk mengukur penguasaan atau abilitas tertentu 
sebagai hasil dari proses belajar”. Tes unjuk kerja yang dilakukan bertujuan 
untuk mengukur kemampuan bina diri buang air besar anak autis. Tes 
dilakukan dengan mengintruksikan kepada siswa untuk mempraktekkan 
aktivitas buang air besar di toilet dengan melakukan simulasi unjuk kerja 
sesuai dengan kisi – kisi yang dibuat. Penerapan tes unjuk kerja dilakukan 
pada semua sesi penelitian, yakni sesi baseline-1 (A1), sesi intervensi (B) 
menggunakan media grafis flowchart, dan sesi baseline-2 (A2). 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi (sugiyono, 2007:145) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting adalah 
pengamatan dan ingatan. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipan melibatkan peneliti dalam kegiatan subyek yang diobservasi. 
Observasi dilakukan secara terstruktur dengan berpedoman pada instrumen 
yang telah dipersiapkan. Lembar observasi yang digunakan berbentuk 
catatan narasi deskriptif.  
Kegiatan observasi berlangsung selama kondisi baseline, kondisi 
intervensi dan kondisi setelah intervensi pembelajaran bina diri buang air 
besar dengan menggunakan media grafis flowchart. Observasi dipusatkan 
pada proses maupun hasil dari tindakan pemberian pemahaman konsep-







Teknik dokumentasi menurut Husaini Usman (2006: 54) adalah  
“Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen”. Penggunaan teknik 
dokumentasi memungkinkan bagi peneliti untuk memperoleh informasi 
pendukung berupa data identifikasi siswa dan foto kegiatan selama 
pembelajaran. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 
dipercaya jika didukung dengan adanya dokumentasi. Teknik ini digunakan 
sebagai pendukung data hasil dari  teknik tes dan observasi. 
G. Pengembangan Instrumen 
Menurut Wina Sanjaya (2011:84), “ instrumen penelitian adalah alat 
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian”. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes Unjuk Kerja 
a. Pengertian tes unjuk kerja 
Tes yang digunakan merupakan tes buatan untuk mengetahui 
kemampuan bina diri buang air besar pada subjek. Jenis tes yang digunakan 
adalah tes unjuk kerja yaitu dengan memberikan instruksi kepada anak untuk 
mempraktekkan kegiatan bina diri buang air besar. Dari tes tersebut dapat 
diketahui kemampuan awal subyek sebelum intervensi, kemampuan subyek 







b. Langkah penyusunan 
Penelitian ini menggunakan instrument tes yang berupa unjuk kerja. 
Tes unjuk kerja disusun berdasarkan kurikulum dan hasil assesmen 
kemampuan bina diri siswa. Pengukuran validitas isi  dilakukan  dengan 
membandingkan instrument tes dengan kurikulum bina diri siswa, kemudian 
meminta penilaian dari ahli (expert judgment). Ahli yang diminta untuk 
menvalidasi instrument tes adalah guru kelas II Sekolah Autis Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta dan dosen pembimbing skripsi. Langkah-langkah 
penyusunan instrumen dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Standar Kompetensi 
Standart kompetensi dalam tes ini adalah: meningkatkan 
kemandirian siswa dalam melayani dirinya sendiri 
2) Menentukan Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar dari instrument ini adalah: Siswa memiliki 
kemandirian dalam melayani dirinya sendiri dalam usaha untuk 
menjaga kebersihan diri. 
3) Menentukan Indikator  
Indikator dari instrument ini adalah: 
a. Mampu membaca doa masuk dan keluar kamar mandi 
b. Mampu menutup pintu toilet secara mandiri 
c. Mampu melepas celana dan mengenakan kembali serta 
meletakkan celana sesuai tempatnya 
d. Mampu menggunakan kloset dengan baik 
e. Mampu membersihkan diri pasca kegiatan buang air besar 
f. Mampu melaksanakan rangkaian kegiatan sesuai urutanampu 
memahami langkah kegiatan ketika buang air besar 







4) Menetapkan butir tes unjuk kerja 
Jumlah butir tes unjuk kerja terdiri dari 14 aspek penilaian 
yang tediri dari 2 aspek mengucap doa, 1 aspek menutup pintu, 5 
aspek peletakan dan penggunaan pakaian, 1 aspek menggunakan 
kakus, 4 aspek membersihkan kakus dan 1 aspek melakukan 
rangkaian secara runtut.  
5) Menyusun kisi-kisi 
Berikut ini merupakan kisi-kisi tes kemampuan bina diri buang air besar 
anak autis: 
  Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Unjuk Kerja Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar 
 













a. Mampu membaca doa 
masuk dan keluar 
kamar mandi 
b. Mampu menutup pintu 
toilet secara mandiri 





d. Mampu menggunakan 
kloset dengan baik 
e. Mampu membersihkan 
diri pasca kegiatan 
buang air besar 






































Teknik skoring pada instrumen kemampuan bina diri buang air besar 





a) Siswa mampu mengerjakan satu aspek tanpa bantuan mendapat 3, 
skor 2 saat ada bantuan verbal dan skor 1 apabila mendapat bantuan 
penuh 
b) Jumlah sub item adalah 14  item dengan total nilai adalah 42. Skor 
ketuntasan minimal adalah 80%  
2. Instrument Observasi 
a. Pengertian pedoman observasi 
Pedoman observasi berisi berbagai daftar jenis kegiatan yang akan 
diamati peneliti guna mengetahui kemampuan siswa dalam 
pembelajaran bina diri buang air besar dengan menggunakan media 
grafis flowchart. panduan observasi disajikan dalam bentuk deskripsi. 
Instrumen ini berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan dijadikan 
sebagai penguat dalam membuat kesimpulan.  
b. Langkah-langkah penyusunan panduan observasi. 
 Panduan observasi dinilai menggunakan validitas logis 
berdasarkan langkah pembelajaran bina diri buang air besar 
menggunakan media grafis flowchart. Langkah-langkah perumusan 
panduan observasi adalah: 
1) Mendeskripsikan pengertian partisipasi siswa 
Komponen yang diamati dari siswa pada saat pembelajaran bina 
diri buang air besar adalah kemampuan siswa dalam menggunakan 






2) Menetapkan kegiatan dalam instrumen observasi 
Kegiatan yang diamati saat pembelajaran bina diri media grafis 
flowchart adalah: 
(1) Mengidentifikasi media grafis flowchart 
(2) Mengikuti instruksi yang tertulis pada media grafis 
flowchart. 
(3) Melakukan rangkaian kegiatan buang air besar dengan 
bantuan media grafis flowchart. 
3) Menyusun kisi-kisi  
Berikut merupakan kisi-kisi panduan observasi kemampuan 
bina diri buang air besar anak autis:  
Tabel 3. Kisi-Kisi Panduan Observasi Pengaruh Media Grafis Flowchart        
  Terhadap Peningkatan Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar 
  Anak Autis 
 
No Komponen yang 
Diamati 





a. Melakukan rangkaian 
kegiatan buang air besar 
tanpa bantuan media 
b. Melakukan rangkaian 
kegiatan buang air besar 
dengan bantuan media 
c. Mengidentifikasi fungsi 
media grafis flowchart  
d. Mengikuti instruksi yang 
tertulis pada media 





a. Menunjukkan minat dan 
atensi belajar 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
c. Kondisi Psikologis 









3. Instrument dokumentasi 
Instrumen dokumentasi adalah instrumen penguat data dari 
instrumen observasi dan tes. Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan 
data yang terkait dengan informasi subjek, proses pembelajaran dan hasil 
pekerjaan anak. Data yang dihimpun dari proses dokumentasi akan 
memberikan bukti nyata mengenai dokumen yang relevan selama proses 
penelitian. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen dokumentasi: 
Tabel 4. Kisi-kisi dokumentasi 
 
No. Komponen Indikator 
Jumlah 
Item 
1. Proses pembelajaran a. RPP 







a. Hasil tes 3 
 
H. Validitas Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi syarat validitas. Nana Syaodih 
(2009:228) menjelaskan bahwa “Validitas instrumen suatu penelitian 
merupakan suatu derajad yang menunjukkan bahwa hasil dari suatu 
pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang diukur”. Definisi tersebut 
dapat dipahami bahwa instrument yang valid adalah instrument yang dapat 
mengukur aspek yang hendak diukur.  
Penelitian ini menggunakan validitas eksternal yaitu, validitas logis 





tes. Pengujian validitas logis dan validitas isi ditempuh melalui penilaian 
ahli (expert judgement). Ahli yang ditunjuk untuk menilai validitas 
instrumen penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi dan guru kelas II 
di Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri.  
Validitas logis pada suatu instrumen menunjuk pada kondisi bagi 
sebuah instrumen yang memenuhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 66). Pada pengujian validitas logis dilakukan 
melalui diskusi dan saran baik tertulis atau lisan. Aspek yang dinilai oleh 
dosen pembimbing maupun guru kelas II adalah mengenai isi dan kejelasan 
instrument observasi, apakah sudah relevan dengan tujuan penelitian. 
Setelah dilakukan tatap muka dengan guru kelas II, hasil dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing terkait dengan penilaian maupun rekomendasi 
dari guru kelas II. Kegiatan konsultasi yang dilakukan ini menghasilkan 
beberapa rekomendasi, yaitu : 
1. Instrumen observasi pencatatan hasil pembelajaran bina diri buang 
air besar dapat digunakan setelah sebelumnya dilakukan revisi 
sebelum dipergunakan. 
2. Perubahan komponen yang diamati dalam lembar observasi, yaitu 
dengan menghilangkan komponen memahami perintah. Jumlah 
komponen disederhanakan menjadi dua komponen yaitu 
kemampuan melakukan kegiatan bina diri buang air besar dengan 





3. Menambahkan indikator pada komponen melakukan kegiatan bina 
diri buang air besar secara runtut tanpa bantuan media 
4. Perubahan indikator pada komponen kemampuan melakukan 
kegiatan bina diri buang air besar dengan media flowchart dengan 
menghilangkan point “melakukan perintah yang terdapat pada 
flowchart 
5. Penambahan kolom “sesi ke-“ pada instrumen pencatatan kejadian  
Berdasarkan hasil evaluasi dari guru kelas dan dosen pembimbing, 
peneliti melakukan perbaikan pada instrument sesuai rekomendasi yang 
diberikan. Instrument yang telah dilakukan perbaikan selanjutnya 
dikonsultasikan kembali kepada guru kelas dan dosen pembimbing. 
Uji validitas lain yang dilakukan adalah pengujian validitas isi, yitu 
mengujikan intrumen tes agar valid dan mampu mengukur kemampuan 
anak. Suharsimi Arikunto (2008: 65) berpendapat bahwa Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu 
yang sejajar dengan materi atau nilai pelajaran yang diberikan. Pengujian 
validitas isi melalui dua tahap yaitu, menyesuaikan kurikulum bina diri 
sekolah autis citra mulia mandiri dan meminta pendapat dosen pembimbing 
serta guru kelas. Dari hasil konsultasi yang dilakukan, guru kelas dan dosen 
pembimbing menyetujui instrumen tes yang akan digunakan 
I. Kriteria Keberhasilan Perlakuan/Intervensi 
Kriteria keberhasilan perlakuan/intervensi untuk mengetahui 





besar anak autis dapat dilihat dari besarnya perolehan prosentase data yang 
tumpang tindih (overlap). Juang Sunanto (2006: 84) menjelaskan bahwa 
semakin kecil persentase overlap berarti semakin baik pengaruh intervensi 
terhadap target berhavior. 
Prosentase overlap diperoleh dalam analisis antar kondisi, yakni 
berapa banyak jumlah data pada fase intervensi yang berada atau sama pada 
fase baseline, semakin sedikit jumlah data yang tumpang tindih maka 
prosentase yang diperoleh semakin kecil dan berarti semakin baik pengaruh 
media terhadap perilaku sasaran. 
J. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis melalui statistik 
deskriprif.  Sugiyono (2007: 147) menjelaskan bahwa “statistik deskriptif 
merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi”. Penyajian data dalam analisis statistik deskriptif 
menurut Sugiyo (2007:148) berupa tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan perhitungan persentase. 
Analisis data pada penelitian ini dimulai dari menelaah data yang 
berhasi dihimpun melalui tes, dan observasi. Tahap selanjutnya adalah 
menyusun data yang diperoleh  dan disajikan ke dalam grafik. 
Penggambaran melalui grafik akan menunjukkan perubahan data yang 





dirangkum dalam penelitian subyek tunggal ini dianalisis menggunakan 
analisis perubahan dalam kondisi. Juang Sunanto (2006: 68) mendefinisikan 
“analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi 
misal dalam kondisi baseline dan intervensi”. 
Juang Sunanto (2006:68-70) menjelaskan bahwa dalam analisis 
dalam kondisi ada beberapa komponen yang dianalisis, yaitu 
1. Panjang kondisi, yaitu banyaknya data dalam suatu kondisi. 
2. Kecenderungan arah, yaitu garis yang melintasi data dalam kondisi. 
Penelitian ini menggunakan metode belah tengah (splite-middle) dengan 
membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi 
berdasarkan median untuk mengetahui kecenderungan arah 
3. Tingkat stabilitas, menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 
kondisi. 
4. Tingkat perubahan, menunjukkan besarnya perubahan antara dua data. 
Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara 
data pertama dengan yang terakhir. 
5. Jejak data, merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu 
kondisi. Jejak data ditunjukkan dengan tiga kemungkinan yaitu, menaik, 
menurun, dan mendatar. 
6. Rentang, merupakan jarak antara data pertama dengan data terakhir. 
 
Analisis data lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis antar kondisi. Juang Sunanto (2006:72-76) menjelaskan bahwa 
analisis data antar kondisi terkait dengan komponen utama, meliputi: 
1. Variabel yang diubah 
Analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku 
sasaran difokuskan pada satu perilaku. Artinya analisis ditekankan 
pada efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dan 
intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran yang 
disebabkan oleh intervensi.  
3. Perubahan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari 
sederatan data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut 
menunjukkan arah (menaik, menurun, mendatar) secara konsisten. 





Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah, 
misalnya pada kondisi baseline dan intervensi. 
5. Data yang tumpang tindih (overlap) 
Data yang tumpang tindih antaradua kondisi adalah terjadinya data 
yang sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih 
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan 
semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan 
dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi. 
 
Kegiatan analisis data dala penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau efek intervensi terhadap perilaku yang akan diubah. Perilaku 
yang diubah adalah kesalahan dalam melakukan rangkaian perilaku buang 
air besar. Guna mengetahui perubahan perilaku tersebut dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif yang penyajian datanya melalui tabel, 
grafik, dan histogram. 
K. Prosedur Perlaku  
Pembelajaran bina diri buang air besar menggunakan media grafis 
flowchart pada penelitian ini tersusun menjadi beberapa prosedur pemberian 
perlakuan. Adapun susunan perlakuan dalam  membelajarkan kemampuan 
bina diri buang air besar dengan media grafis flowchart sebagai berikut: 
 A ( Baseline 1) 
Baseline-1 dalam penelitian ini terlebih dahulu diadakan observasi 
sebelum pemberian perlakuan dengan menggunakan media grafis flowchart 
yang dilakukan sebanyak 3 kali atau sampai kecenderungan arah dan level 
data menjadi stabil. Peneliti menggunakan instrumen observasi dan tes 
unjuk kerja yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam 





pelaksanaan observasi dilakukan sepulang sekolah. Hal ini dilakukan 
agar kegiatan fokus dan tidak terganggu oleh siswa lain dan juga untuk 
menjaga hal – hal yang bersifat pribadi subyek agar tidak diketahui oleh 
individu lain. Pemberian tes akan melibatkan guru kelas agar subyek lebih 
nyaman. 
B (Intervensi) 
Pelaksanaan intervensi dengan media grafis flowchart dilaksanakan 
oleh peneliti sebanyak lima kali dalam satu minggu. Dalam penelitian ini, 
intervensi yang diberikan berupa penggunaan media grafis flowchart untuk 
memberikan pemahaman mengenai urutan kegiatan yang harus dilakukan 
saat buang air besar. Anak diminta untuk mempraktekkan kegiatan buang 
air besar dengan melakukan simulasi unjuk kerja sesuai dengan urutan 
langkah yang telah ditulis dalam media grafis flowchart. Waktu yang 
digunakan satu kali pertemuan adalah 30 menit. 
Adapun langkah–langkah pelaksanaan intervensi pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
Persiapan 
1) Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu media 
grafis flowchart dan beberapa kertas kosong ukuran 3cm x 7 cm. 
2) Peneliti mengatur tempat duduk bagi anak agar dapat lebih fokus 
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan Awal 





2) Peneliti mengajak anak untuk bernyanyi lagu kesukaan anak agar 
anak merasa nyaman dan untuk mendapatkan perhatian anak 
3) Peneliti memberikan gambaran mengenai dan kegiatan yang akan 
dilakukan pada pertemuan ini. 
Kegiatan Inti 
1) Peneliti dibantu guru memperlihatkan media grafis flowchart yang 
telah diisi langkah kegiatan buang air besar kepada anak 
2) Anak diminta mengidentifikasi langkah – langkah kegiatan yang 
tertulis dalam media grafis flowchart. 
3) Anak diminta menuliskan kembali langkah – langkah tersebut  
sesuai urutannya pada sebuah kertas yang telah digambar bagan 
flowchart. 
4) Anak dibantu guru dan peneliti mempraktikkan mempraktikkan 
kegiatan buang air besar di toilet sekolah dengan berpedoman pada 
langkah – langkah yang dituliskan dalam media grafis flowchart 
sampai selesai. 
5) Anak diminta mempraktekkan kembali kegiatan buang air besar di 
toilet dengan hanya berpedoman pada media grafis flowchart 
Kegiatan menutup pelajaran 
1) Anak diberi reward yang menjadi kesukaan anak  apabila mau 





2) Anak diajak untuk kembali mengingat langkah – langkah kegiatan 
buang air besar yang telah dipraktekkannya dengan menuliskannya 
di bagan flowchart yang disediakan. 
3) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bernyanyi bersama dan 
mengucapkan salam 
A’ (Baseline 2) 
Fase Baseline-2 merupakan kegiatan pengulangan baseline-1 yang 
dimaksudkan sebagai evaluasi guna melihat pengaruh pemberian media 
grafis flowchart dalam peningkatan kemampuan bina diri buang air besar 
anak autis. Pada  baseline 2 ( A1 ) peneliti melakukan instrumen tes unjuk 
kerja sebanyak untuk melihat perkembangan kemampuan bina diri buang air 
besar anak. Pada fase ini peneliti mencatat setiap kemampuan yang 
ditunjukkan subjek selama prose pembelajaran, kemudian menghitung 
jumlah nilai mandiri yang diperoleh subjek, selanjutnya dimasukkan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia 
Mandiri yang beralamat di Sambirejo Selomartani Kalasan Sleman 
Yogyakarta. Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri adalah salah satu sekolah 
bagi anak berkebutuhan khusus yang ada di Kecamatan kalasan yang 
berfokus pada penanganan anak autis dan hiperaktif. Sekolah ini memiliki 
tenaga pendidik yang berpengalaman dibidangnya dan mempunyai 
komitmen dalam memberikan layanan yang optimal kepada siswa. 
Visi yang diusung oleh sekolah adalah “ terwujudnya anak autis dan 
hiperaktif yang mandiri sesuai dengan potensi yang dimiliki”. Salah satu 
wujud usaha meraih visi tersebut yaitu dengan menerapkan sistem one child 
one teacher dimana dalam sistem tersebut satu siswa hanya dipegang oleh 
satu guru. Pembelajaran dengan sistem tersebut sejalan dengan karakteristik 
yang dimiliki siswa Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri yang mayoritasnya 
merupakan siswa autis. 
Pada saat ini Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri dipimpin oleh Drs. 
Gondo Prayitno, M. Pd. selaku kepala sekolah. Sekolah ini memiliki 18 
orang tenaga pengajar, 1 orang penjaga sekolah serta 1 orang cleaning 
service. Siswa SLB Citra Mulia Mandiri berjumlah 19 siswa yang terbagi 
menjadi 6 rombel. Rombel tersebut terdiri dari 5 rombel kecil dan 1 rombel 
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besar. Sebagian besar siswa di sekolah ini memliki jenis ketunaan autis 
dengan beberapa siswa tunagrahita dan hiperaktif. 
Gedung sekolah berbentuk persegi yang terdiri dari dua bangunan 
utama. Bangunan depan terdiri dari dua lantai dimana lantai bawah 
difungsikan sebagai ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan dan dua 
ruang kelas, Sedangkan lantai atas untuk sementara difungsikan sebagai 
ruang kelas sebelum nantinya dialih fungsikan menjadi aula dan ruang UKS. 
Bangunan utama selanjutnya terletak di timur bangunan depan. Bangunan 
tersebut difungsikan sebagai ruang kelas, ruang tengah untuk berkumpul 
sementara, ruang dapur, dan ruang latihan sensori integrasi. Kedua 
bangunan gedung sekolah ini dipisahkan oleh halaman arena bermain anak-
anak.  
Guna menunjang kegiatan belajar mengajar disekolah tersebut, 
setiap ruangan dilengkapi dengan fasilitas berupa meja, kursi, papan tulis, 
papan kegiatan, almari, kipas angin, jam dinding dan alat kebersihan. Media 
penunjuang pembelajaran tersedia lengkap pada setiap kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan mengambil setting di ruang kelas atas. Ruang kelas ini terdiri 
dari 1 meja siswa dengan 1 kursi untuk siswa, 1 meja guru dengan 1 kursi 
untuk guru. Lingkungan kelas bersih dengan sirkulasi udara, pencahayaan 






B. Deskrisi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa  autis  yang duduk di kelas 
II Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri. Subyek berjumlah 1 siswa. 
Identitas subyek akan dijelaskan sebagai berikut:  
1. Subyek pertama 
a. Identitas subyek 
b. Nama   : RPA 
c. Tempat, tanggal lahir : Sleman, 27 Februari 2004 
d. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
e. Agama   : Islam 
f. Alamat rumah  : Babarsari 
g. Kelas   : II 
h. Nama orang tua  : MJ 
i. Pekerjaan   : Wiraswasta 
2. Karakteristik subyek 
Subyek merupakan siswa autis berusia 9 tahun yang sedang 
menempuh pendidikan jenjang sekolah dasar kelas 2. Secara fisik tampak 
seperti anak normal dengan perawakan yang gempal, portur tubuh pendek 
dan kulit sawo matang. Dalam perkembangan kongnitifnya, subyek tidak 
mengalami gangguan yang berat dan cenderung normal. Subyek mampu 
mengikuti pembelajaran sesuai dengan tahapan usianya meski 
membutuhkan penanganan khusus. 
58 
 
Tidak terganggunya aspek kognitif pada subyek membuatnya terlihat 
superior dibanding anak autis lainnya di sekolah tersebut. Saat ini subyek 
sudah mampu membaca, berhitung, dan menulis dengan cukup baik. Subyek 
juga memiliki pemahaman instruksi reseptif yang baik sehingga saat 
diberikan instruksi sederhana sudah mampu melaksanakannya. Kontak 
matanya tidak kosong seperti anak autis pada umumnya namun rentang 
perhatiannya masih kurang sehingga mudah beralih perhatian. 
Subyek sudah mampu berbicara dan mengungkapkan keinginannya 
kepada orang lain dengan bahasa sederhana, namun kemampuan 
komunikasi dan interaksinya sangat terbatas. Subyek belum memiliki 
inisiatif untuk memulai interaksi dengan orang lain dan cenderung pasif 
apabila tidak ditanya. Kemampuan bahasa yang dimiliki juga terbatas dan 
masih echolalia (membeo). Ketika distimulasi untuk berkomunikasi, subyek 
cenderung hanya menirukan kata – kata yang diucapkan orang lain. 
Sedangkan pada aspek perilaku, subyek beberapa kali masih menunjukkan 
perilaku stimulasi diri seperti hand flapping. 
Berkenaan dengan kemampuan bina diri, subyek sudah cukup mahir 
dalam mengurus dirinya sendiri. Subyek mampu mandi, makan, memakai 
pakaian dan sepatu sendiri. Namun pada aspek kemampuan bina diri buang 
air besar, subyek masih membutuhkan instruksi verbal agar runtut dalam 
melakukannya. Ketika subyek melakukan kegiatan buang air besar, subyek 
tidak menutup pintu kamar mandi, meletakkan celana di lantai kamar mandi 
dan tidak menggantungkannya sehingga celana menjadi basah. Subyek juga 
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membutuhkan instruksi saat membersihkan diri pasca buang air besar. 
Apabila tidak diingatkan maka tidak jarang subyek lupa untuk cebok atau 
menyiram kotoran yang tertinggal di lubang kakus. 
 
C. Deskripsi Data Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar Siswa 
1. Deskripsi baseline-1 (kemampuan awal sebelum dilakukan intervensi) 
Data baseline-1 diperoleh melalui hasil pengamatan peneliti 
terhadap kemampuan subyek dalam melakukan rangkaian kegiatan buang 
air besar sebelum diberikan treatment. Pengumpulan data menggunakan 
checklist unjuk kerja dan lembar panduan observasi yang dibuat peneliti. 
Pengambilan data dilaksanakan selama tiga sesi dimana setiap hari 
dilakukan satu sesi dengan alokasi waktu ±30 menit. 
Pengambilan data pada baseline-1 dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu oleh guru dengan cara memberikan tes unjuk kerja melakukan 
rangkaian kegiatan buang air besar di kamar mandi. Tes unjuk kerja ini 
berguna untuk memperoleh data kemampuan dasar bina diri buang air besar 
yang dimiliki. Adapun hasil Baseline-1 kemampuan bina diri buang air 
besar pada siswa autis adalah sebagai berikut : 
Pelaksanaan Baseline-1 terlihat bahwa subyek nampak bingung 
dengan pembelajaran. Subyek kurang terbiasa dengan peneliti sehingga 
menolak untuk mempraktekkan kegiatan buang air besar. Setelah guru kelas 
membujuk subyek dan menjanjikan akan diberi reward berupa game apabila 
telah selesai belajar, subyek pun mau mengikuti instruksi peneliti. Perilaku 
ini terjadi pada pertemuan pertama dan kedua. Ketika pertemuan ketiga, 
60 
 
subyek sudah mulai beradaptasi dengan peneliti dan mau melaksanakan 
instruksi peneliti tanpa bantuan dari guru kelas. 
Pada fase ini, terlihat jelas bahwa ketika melaksanakan kegiatan 
buang air besar, subyek masih membutuhkan insturksi baik verbal maupun 
bantuan penuh. Saat masuk kamar mandi subyek selalu diingatkan untuk 
menutup pintu kamar mandi. Subyek terbiasa ketika buang air besar dengan 
pintu terbuka. Begitu pun yang terjadi saat melepas celana. Subyek tidak 
meletakkan celana pada tempatnya dan membiarkan di lantai kamar mandi.  
Subyek masih menunjukkan kesalahan saat jongkok pada lubang 
kakus. Posisi jongkok yang terlalu maju menyebabkan posisi anus tidak 
berada tepat pada lubang kakus. Saat membersihkan diri pasca buang air, 
subyek hanya menyiram anus dengan air tanpa menceboknya. Subyek juga 
belum terbiasa membersihkannya dengan sabun. Bantuan juga diberikan 
untuk mengingatkan subyek agar menyiram kakus yang telah digunakan. 
Selama mendemonstrasikan kegiatan melalui tes unjuk kerja, subyek 
hanya menirukan instruksi peneliti tanpa melaksanakan instruksi tersebut. 
Subyek juga terlihat ingin cepat menyelesaikan kegiatan dan ingin 
mendapatkan reward yang dijanjikan. Berdasarkan hasil pengukuran 
terhadap perilaku yang menjadi target behavior dalam melaksanakan unjuk 
kerja kegiatan buang air besar, dijelaskan melalui tabel dibawah ini :  
    Tabel 5. Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar Baseline-1 
 
Perilaku Sasaran Observasi ke - Skor: 
Kemampuan Bina Diri 
Buang Air Besar 
1 47 




Berdasarkan tabel diatas, skor yang dicapai oleh subyek masih jauh 
dibawah skor keberhasilan yaitu 80. Pencapaian kemandirian dalam 
melakukan aktivitas buang air besar masih berada di angka 47. Data ini 
menunjukkan rendahnya kemampuan bina diri buang air besar anak tanpa 
adanya intervensi. Sebagai upaya memperjelas hasil data frekuensi 
kesalahan subyek pada baseline-1, berikut ini disajikan tabel display data 
hasil baseline-1 yang diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4. Grafik Skor Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar Fase 
      Baseline – 1 
2. Deskripsi pelaksanaan intervensi (saat pemberian treatment) 
Intervensi dilaksanakan selama lima kali pertemuan, dan setiap 
pertemuan dilaksanakan dalam waktu 1x30 menit. Intervensi diberikan 
kepada subyek terkait penggunakan media grafis flowchart guna 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar. 



























Intervensi pembelajaran menggunakan media grafis flowchart 
diawali dengan memberikan apersepsi guna meningkatkan perhatian dan 
konsentrasi. Peneliti juga menjelaskan bahwa hari ini subyek akan belajar 
bina diri buang air besar. Langkah selanjutnya adalah memberikan 
penjelasan cara penggunaan media grafis flowchart sebagai jembatan yang 
mempermudah pembelajaran bina diri buang air besar. Langkah ketiga yaitu 
dengan mengajak subyek untuk mempraktekkan langkah langkah buang air 
besar di kamar mandi menggunakan media flowchart 
Berikut merupakan deskripsi pembelajaran bina diri buang air besar 
menggunakan media grafis flowchart : 
a. Intervensi ke – 1 
Intervensi ke-I dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Agustus 2013 
Pembelajaran dimulai dari pukul 11.45 – 12.25 WIB. Pada pembelajaran 
kali ini, RPA sangat bersemangat karena mengetahui bahwa apabila 
mengikuti kegiatan belajar dengan baik, maka subyek boleh bermain game.  
Ketika diperlihatkan media flowchart, subyek berusaha mencari tahu 
fungsi media tersebut dengan berusaha mengambil media yang ada di 
tangan peneliti dan memutar - putar media tersebut. Saat diberikan 
penjelasan mengenai cara menggunakan media tersebut, RPA selalu 
mengikuti kata – kata terakhir yang diucapkan peneliti. Hal ini membuat 
peneliti mengulangi beberapa kali instruksi sampai subyek paham dan tidak 
menirukan instruksi. Media grafis flowchart selanjutnya ditempelkan pada 
pintu depan dan belakang kamar mandi, dan disamping kakus. 
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 Kegiatan selanjutnya adalah mempraktekkan langkah langkah 
buang air besar seperti yang tertulis pada media flowchart, beberapa kali 
RPA tidak memperhatikan instruksi yang ada di flowchart, sehingga 
kegiatan buang air besar yang dilakukan tidak urut. Dalam pelaksanaannya 
mengulangi beberapa kesalahan yang terlihat pada fase baseline-1. 
Kesalahan subyek terletak pada aspek doa keluar dan masuk kamar mandi, 
menutup pintu, menggantungkan celana dan aspek membersihkan diri 
Peneliti harus memberikan instruksi agar memperhatikan media dan 
mengikuti setiap urutan langkah yang dituliskan. Setelah mengamati 
langkah – langkah pada flowchart, subyek mampu melakukan kegiatan 
dengan urut. 
Setelah tes unjuk kerja, subyek diberikan evaluasi dengan menyusun 
potongan – potongan chart yang berisi langkah kegiatan buang air besar ke 
dalam flowchart. RPA terlihat bingung dalam menentukan urutan yang 
benar sehingga saat urutannya tidak beraturan. Berdasarkan deskripsi 
mengenai pelaksanaan intervensi ke-I, berikut ini disajikan tabel mengenai 









        Tabel 6. Data Hasil Intervensi ke-I 
 
Subyek Materi Intervensi Skor Pencapaian 
RPA Kemampuan bina diri buang air besar 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar 
4. Melepas celana dalam 
5. Menggantungkan celana 
6. Jongkok tepat pada lubang kakus 
7. Menyiram anus dengan air 
8. Membersihkan anus dengan sabun  
9. Menyiram kakus 
10. Mencuci tangan dengan sabun 
11. Mengambil celana yang digantungkan 
12. Mengenakan celana kembali 
13. Doa kelua kamar mandi  
















Skor : Skor pencapaian          x 100 % 
            Skor maksimal  
80% 
   
b. Intervensi ke – 2 
Intervensi ke-II dilaksanakan pada hari Jum’at, 23 Agustus 2013 
pada pukul 09.50–10.25 WIB. Pada  intervensi ke-II ini materi yang 
diberikan berkenaan dengan materi kemampuan bina diri buang air besar. 
Pada intervensi ini, subyek sudah mulai beradaptasi dengan media yang 
ditunjukkan dengan mau mengamati media yang telah ditempelkan sebelum 
mempraktekkan kegiatan. Ketika subyek diberikan instruksi untuk 
mempraktekkan kegiatan buang air besar, subyek awalnya diam saja dan 
melihat kearah peneliti. Instruksi diulang barulah subyek mempraktekkan 
rangkaian kegiatan buang air besar. 
RPA masih diingatkan untuk memperhatikan media flowchart 
karena masih lupa untuk menutup pintu, menggantungkan celana dan 
beberapa aspek membersihkan diri.  Saat mulai praktek, RPA sudah mampu 
mengucapkan doa dan membaca langkah selanjutnya yang tertulis dalam 
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flowchart. Namun saat sudah masuk kamar mandi, RPA tidak menutup 
pintu dan langsung melepas celananya tetapi tidak diletakkan pada 
tempatnya. Kegiatan membersihkan diri pasca buang air juga masih 
diingatkan untuk mengikuti instruksi yang terdapat pada flowchart. 
Setelah tes unjuk kerja, subyek mengerjakan evaluasi dengan 
menyusun potongan – potongan chart yang berisi langkah kegiatan buang 
air besar ke dalam flowchart. RPA masih terlihat bingung dalam 
menentukan urutan yang benar sehingga saat urutannya tidak beraturan. 
Namun terdapat peningkatan jumlah urutan yang benar. Berdasarkan 
deskripsi mengenai pelaksanaan intervensi ke-II, berikut ini disajikan tabel 
mengenai perolehan hasil belajar masing-masing subyek setelah 
pelaksanaan intervensi, yaitu 
Tabel 7. Data Hasil Intervensi ke-II 
 
Subyek Materi Intervensi Skor Pencapaian 
RPA Kemampuan bina diri buang air besar 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar 
4. Melepas celana dalam 
5. Menggantungkan celana 
6. Jongkok tepat pada lubang kakus 
7. Menyiram anus dengan air 
8. Membersihkan anus dengan sabun  
9. Menyiram kakus 
10. Mencuci tangan dengan sabun 
11. Mengambil celana yang digantungkan 
12. Mengenakan celana kembali 
13. Doa kelua kamar mandi  
















Skor : Skor pencapaian          x 100 % 





c. Intervensi ke – 3 
Intervensi ke-III dilaksanakan pada hari Senin, 26 Agustus 2013 
pada pukul 11.45–12.30 WIB. Materi yang diberikan masih berkenaan 
dengan kemampuan bina diri buang air besar. Pertemuan ke-3, subyek 
sudah beradaptasi dengan jadwal baru dan mulai terbiasa menggunakan 
media flowchart. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya intensitas 
kesalahan yang dilakukan subyek dibanding fase intervensi sebelumnya. 
Pada saat tes unjuk kerja, subyek  sudah mau membaca urutan yang 
tertulis di dalam media flowchart dan mempraktekkannya. Namun masih 
ada kesalahan yang dilakukan subyek yaitu pada aspek membersihkan diri 
pasca buang air dan meletakkan celana pada tempatnya. Ketika celana 
dilepas, subyek tidak meletakkan pada tempatnya. Selain itu, Subyek hanya 
membersihkan anus dengan air tanpa membersihkan dengan sabun dan tidak 
mencuci tangannya setelah cebok. peneliti masih memberikan instruksi 
untuk memperhatikan flowchart yang telah disediakan. 
Setelah tes unjuk kerja, subyek mengerjakan evaluasi dengan 
menyusun potongan – potongan chart yang berisi langkah kegiatan buang 
air besar ke dalam flowchart. Subyek masih membutuhkan bantuan, namun 
pada pertemuan kali ini, intensitas bantuan sudah berkurang dengan mampu 
menyusun 8 chart benar dari 11 chart. Berdasarkan deskripsi mengenai 
pelaksanaan intervensi ke-III, berikut ini disajikan tabel mengenai perolehan 




Tabel 8. Data Hasil Intervensi ke-III 
 
Subyek Materi Intervensi Skor Pencapaian 
RPA Kemampuan bina diri buang air besar 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar 
4. Melepas celana dalam 
5. Menggantungkan celana 
6. Jongkok tepat pada lubang kakus 
7. Menyiram anus dengan air 
8. Membersihkan anus dengan sabun  
9. Menyiram kakus 
10. Mencuci tangan dengan sabun 
11. Mengambil celana yang digantungkan 
12. Mengenakan celana kembali 
13. Doa kelua kamar mandi  
















Skor : Skor pencapaian          x 100 % 
            Skor maksimal 
90% 
 
d. Intervensi ke – 4 
Intervensi ke-IV dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Agustus 2013 
pada pukul 12.00 – 12.30 WIB. Pada  intervensi ke-IV ini materi yang 
diberikan berkenaan dengan kemampuan bina diri buang air besar. 
Pertemuan ke IV, subyek sudah mulai lancar dalam menggunakan media 
flowchart. Tetapi beberapa kali subyek beralih perhatian dan tidak melihat 
flowchart sehingga ada beberapa langkah yang terlewatkan. 
Saat tes unjuk kerja, subyek mampu meletakkan celana pada 
gantungan baju dan mempraktekkan langkah – langkah yang tertulis dalam 
media flowchart. Hanya saja saat membersihkan diri, subyek tidak 
membersihkan anus dengan sabun. Selain itu, subyek juga melewatkan 
langkah mencuci tangan dengan sabun. Setelah tes unjuk kerja, subyek 
mengerjakan evaluasi dengan menyusun potongan – potongan chart yang 
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berisi langkah kegiatan buang air besar ke dalam flowchart. Dari 11 langkah 
yang harus diurutkan, subyek memperoleh 10 urutan yang benar. 
Berdasarkan deskripsi mengenai pelaksanaan intervensi ke-IV, 
berikut ini disajikan tabel mengenai perolehan hasil belajar masing-masing 
subyek setelah pelaksanaan intervensi, yaitu  
Tabel 9. Data Hasil Intervensi ke-IV 
 
Subyek Materi Intervensi Skor Pencapaian 
RPA Kemampuan bina diri buang air besar 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar 
4. Melepas celana dalam 
5. Menggantungkan celana 
6. Jongkok tepat pada lubang kakus 
7. Menyiram anus dengan air 
8. Membersihkan anus dengan sabun  
9. Menyiram kakus 
10. Mencuci tangan dengan sabun 
11. Mengambil celana yang digantungkan 
12. Mengenakan celana kembali 
13. Doa kelua kamar mandi  
















Skor : Skor pencapaian          x 100 % 
            Skor maksimal 
93% 
 
e. Intervensi ke – 5 
Intervensi ke-V dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Agustus 2013 pada 
pukul 11.45–.12. 30 WIB. Pada  intervensi ke-V ini materi yang diberikan 
masih berkenaan dengan kemampuan buang air besar. Pertemuan kali ini, 
subyek sudah mampu untuk menggunakan media flowchart dengan baik, 
namun rentang perhatian yang terbatas menyebabkan subyek masih 
melakukan kesalahan dalam praktik karena tidak memperhatikan media. 
Subyek sudah mampu mempraktekkan langkah – langkah yang 
tertulis dalam media flowchart pada saat langkah awal. Namun ketika 
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memasuki langkah membersihkan diri, perhatian subyek berubah sehingga 
tidak membersihkan anus dengan sabun. Setelah diingatkan subyek mampu 
membersihkan diri secara mandiri dan menyelesaikan kegiatan dengan baik. 
Setelah tes unjuk kerja, subyek diberikan evaluasi sama seperti 
pertemuan sebelumnya yaitu mengurutkan chart – chart yang berisi kegiatan 
ke dalam flowchart. Subyek sudah mampu mengurutkan dengan baik hanya 
dengan sedikit bantuan verbal. Berdasarkan deskripsi mengenai pelaksanaan 
intervensi ke-V di atas, berikut ini disajikan tabel mengenai perolehan hasil 
belajar masing-masing subyek setelah pelaksanaan intervensi ke-V, yaitu: 
Tabel 10. Data Hasil Intervensi ke-V 
 
Subyek Materi Intervensi Skor Pencapaian 
RPA Kemampuan bina diri buang air besar 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar 
4. Melepas celana dalam 
5. Menggantungkan celana 
6. Jongkok tepat pada lubang kakus 
7. Menyiram anus dengan air 
8. Membersihkan anus dengan sabun  
9. Menyiram kakus 
10. Mencuci tangan dengan sabun 
11. Mengambil celana yang digantungkan 
12. Mengenakan celana kembali 
13. Doa kelua kamar mandi  
















Skor : Skor pencapaian          x 100 % 
            Skor maksimal 
95% 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan intervensi dari tiap subyek di atas, 
berikut disajikan data akumulasi hasil belajar tiap subyek dari intervensi ke-





     Tabel 11. Skor Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar fase 
Intervensi ke-I – V 
 
Target Behaviour Intervensi Ke- Skor Perolehan 
Kemampuan Bina Diri 












Sebagai upaya memperjelas hasil data tersebut, berikut ini disajikan 
grafik garis skor trial kemampuan bina diri buang air besar subyek RPA 
pada fase Intervensi sebagai berikut : 
Gambar 5. Grafik Skor Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar Fase 
Intervensi 
Berdasarkan data di atas dapat diperhatikan bahwa frekuensi 
kesalahan subyek setelah diberikan perlakuan menggunakan media 
flowchart semakin menurun yang ditunjukkan dari skor yang diperoleh 
subyek semakin tinggi. Dapat diuraikan bawa pada sesi pertama skor 80 





























Fase Intervensi Fase Baseline-1 
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dengan mampu mempraktekkan 6 kriteria secara mandiri dan 8 kriteria 
dengan bantuan verbal.  
Sesi kedua, skor yang diraih 85 dengan mampu mandiri dalam 8 
item dan 6 item dengan bantuan verbal. Sesi ketiga skor 90, dengan kriteria 
mandiri dalam 10 item dan 4 item dengan bantuan verbal. Sesi keempat skor 
yang diraih 93 dengan kriteria mandiri dalam 11 item dan 3 item dengan 
bantuan verbal. Sesi kelima skor yang diraih 95 dengan 12 item dilakukan 
secara mandiri dan 2 item dengan bantuan verbal. 
3. Deskripsi data hasil observasi pelaksanaan intervensi 
Pelaksanaan observasi dilaksanakan selama intervensi. Data hasil 
observasi bertujuan untuk mendukung data hasil tes yang telah dilaksanakan 
pada subyek penelitian.. Pelaksanaan intervensi dilaksanakan dibeberapa 
aspek yaitu aspek sikap dan perilaku subyek ketika intervensi berlangsung. 
Berikut ini data hasil observasi, yaitu: 
a. Hasil observasi saat pelaksanaan intervensi pada subyek RPA 
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan intervensi yang 
diberikan terhadap subyek RPA, subyek aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Bahkan ketika peneliti masuk kelas, subyek akan cepat – 
cepat menyelesaikan makannya lalu bersiap secara mandiri. Hal ini terjadi 
karena subyek telah memahami konsekuensi yang didapat ketika subyek 
telah menyelesaikan pembelajaran. 
Subyek juga tenang ketika mengikuti pembelajaran. Perilaku negatif 
seperti tantrum dan stimulasi diri tidak muncul. Hanya saja siswa sering 
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mengulangi kata – kata yang diucapkan peneliti tanpa memahami instruksi 
tersebut. Hambatan utama yang dialami subyek berkaitan dengan 
konsentrasi. Kurang fokusnya perhatian anak menyebabkan anak beberapa 
kali lupa tidak melakukan salah satu rangkaian kegiatan. 
Kemampuan menggunakan media flowchart cukup baik. Awalnya 
subyek kebingungan karena belum terbiasa, namun saat intervensi ke 3 - 5, 
subyek sudah mampu menggunakan media flowchart dengan baik. Hanya 
saja karena perhatian subyek yang mudah beralih, subyek beberapa kali lupa 
untuk memperhatikan media. kegiatan yang teramati selama pelaksanaan 
intervensi seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 12. Data Observasi Perilaku Subyek RPA saat Pelaksanaan 
   Intervensi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan 
1 Antusiasme siswa autis dalam 
mengikuti pembelajaran bina diri toilet 
training khususnya langkah – langkah 
dalam kegiatan buang air besar 
a. Setiap sesi intervensi, subyek 
bersemangat dan patuh pada 
instruksi peneliti untuk 
mempraktekkan kegiatan buang air 
besar 
2 Kemampuan bina diri buang air besar 
dengan bantuan media grafis flowchart 
a. Subyek perlahan – lahan mampu 
mengidentifikasi media flowchart 
dan mampu menggunakan media 
tersebut pada saat buang air besar 
3 Kesalahan siswa autis dalam 
melaksanakan kegiatan bina diri buang 
air besar dengan intervensi media. 
a. Kesalahan dalam mempraktekkan 
langkah kegiatan ialah pada aspek 
doa sebelum dan sesudah masuk 
kamar mandi, menutup pintu, 
menggantungkan celana dan 
membersihkan diri setelah buang 
air 
4 Kemampuan menggunakan media 
flowchart saat melakukan rangkaian 
kegiatan bina diri buang air besar 
a. Untuk intervensi I dan II, subyek 
masih kebingungan dalam 
menggunakan media 
b. Pada intervensi III – V, subyek 
sudah mampu menggunakan 
media dengan baik meskipun 





4. Deskripsi baseline-2 (Kemampuan Akhir Tanpa Diberikan Intervensi) 
Data kemampuan akhir atau baseline-2 menggunakan media grafis 
flowchart terhadap kemampuan bina diri buang air besar siswa autis setelah 
diberikan intervensi dapat diketahui dengan memberikan tes unjuk kerja 
untuk mempraktikkan kegiatan buang air besar secara mandiri. Peningkatan 
kemampuan berhitung subyek dapat dilihat dari perolehan hasil data 
Baseline-2 yang dilakukan setelah pelaksanaan perlakuaan berlangsung. 
Pelaksanaan baseline-2 dilakukan selang 1 hari setelah pelaksanaan 
intervensi ke-V.  
Setiap awal pembelajaran dalam fase baseline-2 dimulai dengan 
permintaan reward game di akhir pembelajaran. Setelah dijanjikan oleh 
peneliti, subyek mau melaksanakan kegiatan dengan baik. subyek juga 
tampak percaya diri dalam menyelesaikan praktik kegiatan buang air besar. 
Subyek juga sudah mulai memahami urutan dari kegiatan buang air besar 
meskipun banyak langkah yang salah dan tidak urut. Hal ini diketahui dari 
jumlah skor yang diperoleh subyek lebih tinggi pada saat fase baseline-2 
dibandingkan fase baseline-1. 
Kesalahan subyek pada fase baseline-2 masih berada pada aspek 
meletakkan celana pada tempatnya, tidak menutup pintu kamar mandi dan 
aktivitas membersihkan diri. Subyek masih membutuhkan sedikit bantuan 
pada aspek tersebut. Selebihnya, subyek mampu melakukannya secara 
mandiri. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap perilaku yang dijadikan 
target behavior, yaitu kemampuan bina diri buang air besar setelah 
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diberikan intervensi mengggunakan media grafis, dapat dijelaskan ada tabel 
di bawah ini: 
  Tabel 13. Skor Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar Fase 
      Baseline-2 
 







diri buang air besar  
1 5 80 
2 5 80 
3 6 83 
 
Kemandirian yang diraih subyek ketika mempraktekkan kegiatan 
buang air besar, maka pencapaian kemampuan bina diri buang air besar 
subyek pada baseline-2 pada sesi pertama sebesar 80, sesi kedua tetap 80, 
dan sesi ketiga meningkat menjadi 83. Sesi pertama dan kedua subyek 
mampu memperoleh skor mandiri sebanyak 6 item dan 8 item dengan 
sedikit bantuan. Sedangkan pada pertemuan ketiga subyek mampu 
memperoleh 7 item mandiri dan 7 item dengan sedikit bantuan.   
Sebagai upaya memperjelas hasil data Baseline-2 dari kedua subyek 
tersebut, berikut ini disajikan tabel display data hasil baseline-2 beserta 




Gambar 6. Grafik Kemampuan Bina Diri Buang Air Besar  
     Fase Baseline-2 
 
Berdasarkan grafik garis di atas, dibandingkan dengan fase baseline-
1 skor yang diperoleh subyek semakin tinggi setelah diberikan intervensi 
menggunakan media flowchart. Data ini menunjukkan bahwa adanya 
perubahan perilaku positif. Perilaku tersebut ditunjukkan dengan 
meningkatnya kemandirian subyek dalam melakukan aktivitas buang air 
besar yang ditunjukkan dengan perolehan skor yang meningkat. Skor yang 
tinggi menunjukkan tingkat kemandirian yang baik. 
D. Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data  satistik deskriptif. Data yang dianalisis 
berdasarkan data individu yang diperoleh. Adapun komponen yang 
dianalisis, berdasarkan analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
Analisis dalam kondisi merupakan analisis perubahan data dalam suatu 






























Fase Intervensi Fase Baseline-2 Fase Baseline-
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kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi dengan komponen 
yang dianalisis meliputi panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, 
kecenderungan stabilitas data, jejak data, level stabilitas dan rentang serta 
perubahan level.  
Analisis antar kondisi adalah analisis data dengan membandingkan 
perubahan data antar, misalnya perbandingan antara kondisi intervensi 
dengan kondisi baseline. Komponen yang akan dianalisis antar kondisi 
meliputi jumlah variable yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan 
efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level dan presentase data yang 
tumpang tindih (overlap). 
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 
penggunaan media grafis flowchart terhadap kemampuan subyek yang 
dialami sebelum dan sesudah diberikan treatment oleh peneliti. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah penggunaan media grafis 
flowchart mengubah perilaku siswa autis dari pencapaian kemandirian 
ketika melakukan kegiatan buang air besar yang dibawah rata - rata menjadi 
meningkat dan lebih mandiri 
Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan 
sebelumnya, untuk mengetahui serta memperjelas perkembangan dari 
seluruh hasil penelitian ini, baik pada tahap Baseline-1, Intervensi, dan 





Tabel 14. Akumulasi Skor Kemandirian Buang Air Besar pada 
 Subyek RPA 
 
Baseline-1 (A)  Intervensi (B)  Baseline-2 (A’)  
47 47 47 80 85 90 93 95 80 80 83 
 
Tabel di atas merupakan akumulasi perolehan skor kemandirian 
dalam mempraktikkan langkah – langkah kegiatan bina diri buang air besar 
yang telah dicapai subyek pada fase baseline-1 (A), fase intervensi (B), dan 
pada fase baseline-2 (A’). Perolehan data hasil tes tersebut menunjukkan 
bahwa intervensi pembelajaran dengan menggunakan media flowchart 
dapat meningkatkan perilaku mandiri dalam melakukan kegiatan buang air 
besar sehingga skor yang di dapatkan dalam setiap fase meningkat.  
Berdasarkan data di atas, selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut: 
Gambar 7. Perkembangan Skor Kemandirian Bina Diri Buang 
 Air Besar Subyek RPA 






























Fase Intervensi  Baseline-2 baseline-1 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dipahami bahwa kondisi tahap 
baseline-1.sudah dalam kondisi stabil. Memasuki fase intervensi, terjadi 
peningkatan secara bertahap pada grafik. Hal ini menunjukkan bahwa skor 
kemandirian yang berhasil diperoleh anak semakin meningkat dan 
kesalahan yang dilakukan subyek menurun. Grafik yang terlihat pada fase 
baseline-2 juga menunjukkan peningkatan positif. Subyek mampu 
menunjukkan peningkatan kemampuan meskipun tanpa bantuan media 
grafis flowchart. Peningkatan perolehan nilai yang diperoleh subyek 
mengartikan bahwa kemandirian yang dimiliki subyek ketika melakukan 
aktivitas bina diri buang air besar semakin meningkat.  
Berdasarkan data penelitian diatas, hasil analisis dalam kondisi 
maupun analisis dalam kondisi dapat dirangkum dalam tabel sebagai 
berikut: 
1. Analisis Dalam Kondisi 
Analisis dalam kondisi harus memperhatikan komponen-komponen 
yang akan dianalisis, diantaranya meliputi panjang kondisi, estimasi 
kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas data, jejak data, level 
stabilitas dan rentang serta perubahan level. Dalam penelitian ini, diketahui 
bahwa panjang fase baseline-1 (A1)= 3, intervensi (B)= 5, dan baseline-2 
(A2)=3. Perhitungan hasil penelitian menunjukkan kecenderungan arah 
stagnan selama fase baseline-1, meningkat pada fase intervensi, dan 
meningkat pada fase baseline-2.  
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Kecenderungan stabilitas data yang didapatkan dari penelitian adalah 
stabil untuk fase baseline-1, stabil untuk fase intervensi, dan stabil untuk 
fase baseline-2. Adapun jejak data yang ditampilkan selama fase baseline-1 
adalah sejajar, lalu meningkat pada fase intervensi, dan  meningkat pada 
fase baseline-2.  Level stabilitas dan rentang yang ditunjukkan pada fase 
baseline-1 stabil dengan rentang 47% - 47%, fase intervensi stabil dengan 
rentang 80% - 95%, dan fase baseline-2 stabil dengan rentang 80% - 83%. 
Adapun perubahan Level Baseline-1 (A1)= 0, intervensi(B)=+15, dan 
baseline-2 (A2)=+3. Berikut tabel rangkuman analisis dalam kondisi subyek  
Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi 
  Subyek RPA 
 
Kondisi A B A’ 














Stabil Stabil Stabil 









5. Level stabilitas dan 
rentang 
Stabil 
47% - 47% 
Stabil 
80% - 95% 
Stabil 
80% - 83% 
6. Perubahan level 47% – 47% 
(0%) 
95% - 80% 
(+15%) 
80% - 83% 
(+3%) 
 
2. Analisis Antar Kondisi 
Analisis data kedua dalam penelitian ini adalah analisis antar 
kondisi. Komponen yang akan dianalisis meliputi jumlah variable yang 
diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas, 
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perubahan level dan presentase data yang tumpang tindih (overlap). 
Perhitungan data yang lebih rinci dalam analisis antar kondisi terlampir. 
Berdasarkan analisis antar kondisi, hasilnya dapat dirangkum dalam tabel 
berikut ini : 





1. Jumlah Variabel yang diubah 
(Number Of Variable Changed) 
1 1 
2. Perubahan kecenderungan arah dan 
efeknya 




 (+)               (=) 
 
 
  (+)            
(+) 
3. Perubahan kecenderungan stabilitas 
(Change in Trend Stability) 
Stabil ke Stabil Stabil ke 
Stabil 
4. Perubahan level 
(Change in Level) 
47 – 80 =  +33 83 –  80 =  
+3 
5. Presentase Overlap 
(Percentage of Overlap) 
(0 : 5) X 100  
= 0 % 
(0 : 5) X 100 
= 0% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah 
variabel yang diubah adalah satu, yaitu dari kondisi baseline-1 (A1) ke 
intervensi (B). Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline-1 (A) 
dengan intervensi (B) yakni sejajar ke menaik, yang artinya kondisi pada 
fase baseline-1 sejajar yang berarti bahwa kemampuan bina diri tidak 
menunjukkan perubahan skor dari awal baseline-1 hingga akhir. Sedangkan 




Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1) dengan 
intervensi (B) dan baseline-2 dengan intervensi menunjukkan stabil ke 
stabil. Perubahan level kemampuan bina diri buang air besar pada subyek 
meningkat sebesar +33 frekuensi pada sesi pertama intervensi dari sesi 
terakhir baseline (A). Sedangkan perbandingan antara kondisi intervensi (B) 
dengan kondisi baseline-2 (A2), kecenderungan meningkat sebanyak +3 
pada sesi terakhir baseline-2 (A2) dari sesi pertama intervensi (B). Data 
yang tumpang tindih pada baseline-1 (A1) ke intervensi (B) sebesar 0%.  
Begitu juga pada intervensi (B) ke baseline-2 (A2).  
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
intervensi berupa penggunaan media flowchart berpengaruh terhadap target 
behaviors yaitu kemampuan bina diri buang air besar anak autis. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
dipahami bahwa media flowchart yang digunakan berpegaruh dalam 
peningkatan kemampuan bina diri buang air besar yang ditunjukkan dengan 
meningkatnya skor kemampuan yang diperoleh setelah diberikan intervensi. 
Data yang terdapat pada A1 dengan B dan B dengan A2 tidak 
terdapat data yang overlap. Hal ini menunjukkan pengaruh intervensi 
terhadap target semakin baik. Secara keseluruhan, penggunaan media 
flowchart berpengaruh baik bagi peningkatan kemampuan bina diri buang 
air besar subyek karena terdapat data perubahan pada baseline-2 (A2) data 




E. Pengujian Hipotesis 
Kriteria keberhasilan penerapan media grafis flowchart terhadap 
kemampuan bina diri buang air besar anak autis adalah kecilnya prosentasi 
data tumpang tindih (overlap). Dengan rendahnya data overlap, maka 
semakin baik pengaruh intervensi atau perlakuan terhadap target behavior 
dan sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada subjek 
memperoleh prosentase overlap yang sangat kecil yakni sebesar 0%. 
Pencapaian skor overlap yang rendah memperkuat hipotesis yang 
menyatakan bahwa penggunaan media grafis flowchart mampu 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar anak autis kelas II 
Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta diterima bagi subjek RPA. 
F. Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
peningkatan kemampuan bina diri buang air besar melalui penggunaan 
media grafis flowchart pada anak autis. Kajian hasil analisis data yang telah 
dilakukan, mampu menunjukkan bahwa penggunaan media flowchart 
berpengaruh positif dalam peningkatan kemampuan bina diri buang air 
besar yang terfokus terfokus pada melakukan rangkaian kegiatan secara 
mandiri. 
Skor trial yang dicapai subyek menunjukkan peningkatan pada fase 
baseline-2 dibandingkan fase baseline-1. Hal ini menunjukkan 
pembelajaran bina diri dengan intervensi media flowchart yang dilakukan 
akan menciptakan sebuah kebiasaan baru bagi subyek. Pernyataan tersebut 
83 
 
berdasar law of exercise dalam teori belajar behavioristik yang dikemukakan 
oleh Thorndike (Sugihartono,dkk. 2007:92) dimana semakin sering suatu 
tingkah laku diulang / dilatih, maka asosiasi tersebut semakin kuat. 
Peningkatan skor secara bertahap pada fase intervensi pada subyek 
membuktikan bahwa media grafis flowchart mampu menjabarkan suatu 
kegiatan dalam bagan – bagan kecil dengan runtut. Penjabaran tersebut 
membuat siswa lebih mudah dalam mempelajari rangkaian kegiatan bina 
diri buang air besar. Hasil tersebut memperkuat peryataan Deni Darmawan. 
(2012:64) yaitu media grafis flowchart adalah media yang mempermudah 
pemahaman individu akan jalur proses pengerjaan sesuatu sehingga dapat 
diikuti secara menyeluruh dan bermakna. 
Selain aspek media ini mampu menjabarkan suatu kegiatan dalam 
bagan – bagan yang runtut, ada aspek lain yang membuat media ini efektif 
yaitu kesamaan sifat visualisasi media dengan pola belajar anak autis yang 
banyak menggunakan aspek visual. Media ini akan mengkongkritkan 
sebuah instruksi verbal yang abstrak menjadi instruksi yang dapat dilihat 
secara visual sehingga anak autis lebih mudah dalam mengingat. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan dari Yuwono yaitu, Anak autis lebih mudah 
mempelajari informasi yang bersifat visual atau visual learner (2009:13) 
Terdapat beberapa faktor pendukung berhasilnya pembelajaran 
dalam penelitian ini yakni: 1) Cepat beradaptasi dengan peneliti sehingga 
tidak menolak keberadaan peneliti.  2) kontak mata dan pemahaman 
instruksi subyek sudah baik sehingga mampu mengikuti alur kegiatan bina 
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diri yang terdapat pada flowchart. Mudah beradaptasinya siswa dengan 
orang baru dan kemampuan kontak mata yang baik adalah salah kelebihan 
yang dimiliki siswa dibanding dengan siswa autis lainnya. Kelebihan ini 
juga membuat peneliti lebih mudah dalam mengajarkan kemampuan bina 
diri karena tidak harus mengkondisikan siswa agar tenang dan mau 
mengikuti pembelajaran. 
Faktor ke tiga yang membuat media ini berpengaruh dalam 
peningkatan kemampuan bina diri adalah modifikasi media grafis flowchart 
yang sesuai dengan menggunakan bahasa keseharian anak dan letaknya 
terlihat jelas. Modifikasi yang dilakukan berdasarkan prinsip – prinsip 
pembuatan media flowchart yang dikemukakan oleh Heri Sismoro 
(2005:30) yaitu: 
1. Menggunakan langkah / metode yang tepat dalam pemecahan 
masalah. 
2. Menghasilkan output yang benar. 
3. Ditulis menggunakan bahasa standart serta dengan format yang 
mudah dipahami. 
4. Operasi yang diperlukan terdefinisi dengan jelas. 
5. Semua proses harus ada berakhir / berhingga. Jadi ada saat untuk 
berhenti. 
 
Modifikasi lain yang dilakukan oleh peneliti adalah menempelkan 
media flowchart pada tempat – tempat strategis seperti pintu kamar mandi, 
dan di samping kakus tempat anak buang air besar. peletakkan media yang 




Berdasarkan hasil pemaparan  tersebut di atas, menunjukkan bahwa 
penerapan media grafis flowchart mempunyai pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar anak autis di Sekolah 
Autis Citra Mulia Mandiri. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut:  
1. Kurang terkontrolnya variabel ekstraneous salah satunya tidak mengontrol  
perilaku anak setelah pulang sekolah sehingga peneliti tidak mampu 
mencegah pembelajaran bina diri tambahan yang diberikan orang tua 
dirumah. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian single subject research (SSR), 
sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada semua siswa autis yang 
mengalami hambatan bina diri 
3. Kejenuhan yang dialami subyek ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 
bina diri dikarenakan subyek sudah mengikuti pembelajaran sejak pukul 
07.30 pagi hingga pukul 11.30 siang. 
4. Belum teridentifikasi besaran angka pengaruh media grafis flowchart 
terhadap kemampuan membaca bina diri buang air besar anak autis, 
karena dalam tehnik analisis data ini tidak menggunakan cara untuk itu. 
5. Media ini tidak menambahkan aspek foto atau gambar untuk memperkuat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media grafis flowchart berpengaruh positif dalam 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air besar siswa autis di Sekolah 
Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri. Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan skor kemandirian dalam melakukan aktifitas buang air besar 
pada subyek setelah pemberian treatment atau intervensi. 
Proses kemandirian bina diri buang air besar selama sesi intervensi 
menunjukkan hasil yang cukup signifikan dibandingkan sebelum diberikan 
intervensi. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan (+15) pada fase 
intervensi. Sedangkan kondisi fase baseline-2 (A2), skor kemandirian bina 
diri buang air besar mengalami penurunan meskipun kondisi baseline-2 
(A2) lebih baik dari pada sebelum diberikan intervensi atau kondisi 
baseline-1 (A1). 
 Rincian dari analisis dalam kondisi ialah sebagai berikut : panjang 
kondisi (A) = 3, (B) = 6, (A’) = 3, kecenderungan arah untuk A sejajar 
sementara B (+) naik sedangkan  A’ (+) naik, kecenderungan stabilitas 
untuk A, B, dan A’ stabil, level stabilitas dan rentang untuk A, B, A’ stabil, 
perubahan level A sejajar sementara B (+15) sedangkan A’ (+3). Sedangkan 
rincian dari analisis antar kondisi adalah sebagai berikut : jumlah variable 
yang diubah berjumlah 1, perubahan kecenderungan arah fase baseline-1 
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(A) dengan intervensi (B) yakni sejajar ke menaik dan untuk baseline-2. 
Kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1) dengan intervensi (B) dan 
baseline-2 dengan intervensi menunjukkan stabil ke stabil. Perubahan level 
meningkat +33 frekuensi pada sesi pertama intervensi dari sesi terakhir 
baseline (A). Sedangkan perbandingan antara kondisi intervensi (B) dengan 
kondisi baseline-2 (A2), kecenderungan meningkat sebanyak +3 dengan 
intervensi menaik, Data yang tumpang tindih pada baseline-1 (A1) ke 
intervensi (B) sebesar 0%.  Begitu juga pada intervensi (B) ke baseline-2 
(A2).  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
a) Diharapkan dapat memahami, mengkaji, dan menerapkan media grafis 
flowchart sesuai dengan kebutuhan siswa yang akan diberikan sehingga 
dapat dijadikan alternatif dalam memilih media pengajaran yang tepat 
bagi siswa autis  guna mengurangi perilaku yang tidak diharapkan pada 
kegiatan bina diri buang air besar 
b) Diharapkan dalam menerapkan media grafis flowchart, guru mampu 
memodifikasi bagan – bagan yang terdapat pada flowchart dengan 
menambahkan gambar visualisasi kegiatan sehingga lebih menarik dan 
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Lampiran 01 . Media Grafis Flowchart 
Doa masuk kamar mandi 
 




Celana ditaruh di cantelan 
 
Jongkok di kloset 
 
Cebok dengan air 
 
Cebok dengan sabun 
 
Cuci tangan dengan sabun 
 





Doa keluar kamar mandi 
92 
 
Lampiran 02. Hasil Perhitungan Komponen-komponen pada Fase Baseline 
dan Intervensi. 
 
I. Analisis Dalam Kondisi 
A. Subjek RPA 
1. Baseline (A) 
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 3 
b) Estimasi kecenderungan arah =   (+) Stabil 
 
c) Kecenderungan stabilitas. 





skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
47 x 0,15 = 7,05 
Mean level = 47+ 47 + 47   =  141 : 3 = 47 
Batas atas = 47 + ½ (7,05) = 50,51 
Batas bawah =  47 - ½ (7,05) = 43,49 
Presentase stabilitas =  
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100% 
Stabil 
 
d) Jejak data =   (+) Stabil 
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (47) 
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) = 47 – 47 = 0 (Stabil) 
 
2. Intervensi (B) 
1. Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 5 
2. Estimasi kecenderungan arah =  























3. Kecenderungan stabilitas. 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
95 X 0,15 = 14,25 
Mean level = 80 + 85 + 90 + 93 + 95 = 443 : 5 = 88,6 
Batas atas = 88,6 + ½ (14,25) = 95,725 
Batas bawah = 88.6 - ½ (14,25) = 81,475 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
4 : 5 = 80% 
Stabil 
 
4. Jejak data =   (+) Menaik  
5. Level stabilitas dan rentang = Stabil (80-95) 
6. Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 




3. Baseline (A2) 
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 3 


























c) Kecenderungan stabilitas. 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
83 x 0,15 = 12.45 
Mean level = 80 + 80 + 83  =  243 : 3 = 81 
Batas atas = 81 + ½ (12,45) = 87,2 
Batas bawah = 81 - ½ (12,45) = 74,8 
Presentase stabilitas =  
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 





d) Jejak data =   (+) Menaik 
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (80-83) 
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) = 83 – 80 = +3 (Membaik) 
 
II. Analisis Antar Kondisi 
A. Subjek RPA 
1. Perbandingan kondisi B /A1 
a) Jumlah variabel = 1 
b) Perubahan arah dan efeknya =       (+)                 (+) Positif 
c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil 
d) Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
             47 –  80  =  +33 (membaik)  
e) Presentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline 
BA = 43,49 
BB = 50,51 
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline = 0 




1. Perbandingan kondisi A2/B 
f) Jumlah variabel = 1 
g) Perubahan arah dan efeknya =       (+)                 (+) Positif 
h) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil 
i) Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
             83 –  80  =  +3 (membaik)  
j) Presentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada kondisi intervensi 
BA = 81,475 
BB = 95,725 
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline-1 = 0 




Lampiran 03. Lembar Tes Unjuk Kerja Subyek 
INSTRUMEN TES UNJUK KERJA 
Nama subjek         : RPA 
Tanggal pembelajaran  : 
Tujuan pembelajaran / task : Kemandirian Dalam Melakukan Rangkaian Kegiatan Buang Air Besar 
 
Lembar 1 
No Sub Task Pertemuan ke... 
1 2 3  4 5 6 7 8  9 10 11 
1 Mengucap doa masuk kamar mandi              
2 Menutup pintu kamar mandi              
3 Melepas celana luar              
4 Melepas celana dalam              
5 Menggantungkan celana              
6 Jongkok tepat pada lubang kakus              
7 Menyiram anus dengan air              
8 Membersihkan anus dengan sabun               
9 Menyiram kakus              
10 Mencuci tangan dengan sabun              
11 Mengambil celana yang digantungkan              
12 Mengenakan celana kembali              
13 Doa kelua kamar mandi               
14 Melakukan kegiatan secara runtut              
15               
Total              





Indikator ketercapaian 80% mandiri dari seluruh item 
Keterangan : 
RWP : Mandiri 
HP : setengah bantuan 
FP : Bantuan Penuh 
Teknik skoring pada instrumen sebagai berikut : 
Respon without prompt : skor 3 
Prompt   : skor 2 
Tidak Bisa   : skor 1 
Jumlah sub item dalam task analysis adalah 14  item dengan total nilai adalah 42.  
Nilai :    






Hasil Tes Unjuk Kerja Subyek RPA 
INSTRUMEN TES UNJUK KERJA 
Nama subjek         :RPA 
Tanggal pembelajaran  : 
Tujuan pembelajaran / task : Kemandirian Saat Melakukan Rangkaian Kegiatan Buang Air Besar 
 
Lembar 1 
No Sub Task Pertemuan ke... 
1 2 3  4 5 6 7 8  9 10 11 
1 Mengucap doa masuk kamar mandi 1 1 1  2 3 3 3 3  2 2 3 
2 Menutup pintu kamar mandi 1 1 1  2 2 3 3 3  2 2 2 
3 Melepas celana luar 2 2 2  3 3 3 3 3  3 3 3 
4 Melepas celana dalam 2 2 2  3 3 3 3 3  3 3 3 
5 Menggantungkan celana 1 1 1  2 2 2 3 3  2 2 2 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus 1 1 1  3 3 3 3 3  3 3 3 
7 Menyiram anus dengan air 1 1 1  2 2 3 3 3  2 2 2 
8 Membersihkan anus dengan sabun  1 1 1  2 2 2 2 2  2 2 2 
9 Menyiram kakus 1 1 1  3 3 3 3 3  3 3 3 
10 Mencuci tangan dengan sabun 1 1 1  2 2 2 3 3  2 2 2 
11 Mengambil celana yang digantungkan 3 3 3  3 3 3 2 3  3 3 3 
12 Mengenakan celana kembali 3 3 3  3 3 3 3 3  3 3 3 
13 Doa kelua kamar mandi  1 1 1  2 3 3 3 3  2 2 2 
14 Melakukan kegiatan secara runtut 1 1 1  2 2 2 2 2  2 2 2 
15               
Total 20 20 20  34 36 38 39 40  34 34 35 





Lampiran 04. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Pada Fase Baseline -1, Intervensi 
dan Baseline-2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri 
Mata Pelajaran : Bina Diri (Baseline I) 
Nama Siswa  : Rangga Priya Aditya 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelas/ Semester : III / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 3 x 30 menit 
A. Standart Kompetensi 
Meningkatkan kemandirian siswa untuk melayani dirinya sendiri 
B. Kompetensi Dasar 
Siswa memiliki kemandirian untuk melayani dirinya sendiri dalam usaha untuk menjaga 
kebersihan diri 
C. Indikator  
1. Mengerti langkah – langkah dalam kegiatan buang air besar 
2. Mengikuti kegiatan belajar dengan tenang 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Melakukan urutan kegiatan buang air besar dengan mandiri 
2. Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang 
 
E. Materi Pokok 
1. Rangkaian kegiatan buang air besar  tanpa bantuan media flowchart 
 
F. Sumber Belajar 









H. Kegiatan Pembelajaran 
I. Pertemuan Pertama 
No. Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Peneliti mempersiapkan setting pembelajaran 
b. Mengawali pembelajaran dengan doa dan mengucap 
salam. 
c. Peneliti melakukan apersepsi dengan membangun 
komunikasi sederhana seperti bertanya kegiatan anak 
hari ini. 
d. Peneliti menggambarkan alur kegiatan pembelajaran 
dengan flowchart 
±5 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Peneliti meminta siswa menuju kamar mandi. 
b. Peneliti meminta siswa untuk mempraktikkan rangkaian 
aktivitas buang air besar mulai dari 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar dan dalam 
4. Menggantungkan celana. 
5. Jongkok tepat pada lubang kakus 
6. Meyiram anus dengan air 
7. Membersihkan anus dengan sabun 
8. Menyiram kakus 
9. Mencuci tangan dengan sabun 
10. Mengambil celana yang digantungkan 
11. Mengenakan celana kembali 
12. Doa keluar kamar mandi 
±20 menit 
3 Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan evaluasi berupa tanya jawab 
b. Siswa diberi reward berupa waktu bermain game apabila 
mau mengikuti kegiatan dengan tenang. 
c. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bernyanyi 






I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Teknik penilaian : Tes unjuk kerja  
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Lampiran 1. Hasil Evaluasi Fase Baseline. 
a) Pertemuan pertama 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi FP 
2 Menutup pintu kamar mandi FP 
3 Melepas celana luar HP 
4 Melepas celana dalam HP 
5 Menggantungkan celana FP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus FP 
7 Menyiram anus dengan air FP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  FP 
9 Menyiram kakus FP 
10 Mencuci tangan dengan sabun FP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  FP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut FP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 20 dengan 
rincian 10 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 2 trial 
dengan sedikit bantuan dan 2 trial mandiri 
 
b) Evaluasi pembelajaran ke – 2 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi FP 
2 Menutup pintu kamar mandi FP 
3 Melepas celana luar HP 
4 Melepas celana dalam HP 
5 Menggantungkan celana FP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus FP 
7 Menyiram anus dengan air FP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  FP 
9 Menyiram kakus FP 
10 Mencuci tangan dengan sabun FP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  FP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut FP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 20 dengan 
rincian 10 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 2 trial 
dengan sedikit bantuan dan 2 trial mandiri 
 
c) Evaluasi pembelajaran ke – 3 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi FP 
2 Menutup pintu kamar mandi FP 
3 Melepas celana luar HP 
4 Melepas celana dalam HP 
5 Menggantungkan celana FP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus FP 
7 Menyiram anus dengan air FP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  FP 
9 Menyiram kakus FP 
10 Mencuci tangan dengan sabun FP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  FP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut FP 





Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 20 dengan 
rincian 10 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 2 trial 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri 
Mata Pelajaran : Bina Diri (Intervensi) 
Nama Siswa  : Rangga Priya Aditya 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelas/ Semester : III / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 5 x 30 menit 
A. Standart Kompetensi 
Meningkatkan kemandirian siswa untuk melayani dirinya sendiri 
B. Kompetensi Dasar 
Siswa memiliki kemandirian untuk melayani dirinya sendiri dalam usaha untuk menjaga 
kebersihan diri 
C. Indikator  
1. Mengerti langkah – langkah dalam kegiatan buang air besar 
2. Mengikuti kegiatan belajar dengan tenang 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Dapat melakukan urutan kegiatan buang air besar dengan mandiri 
2. Dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang 
 
E. Materi Pokok 
1. Rangkaian kegiatan buang air besar  dengan bantuan media flowchart 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Media Grafis Flowchart 
2. Sumber Belajar 
a. Peneliti  
 
G. Metode 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Demonstrasi 
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3. Metode Praktek  
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Peneliti mempersiapkan ruang kelas dan meminta siswa 
duduk 
b. Peneliti mengawali pelajaran dengan mengucapkan 
salam 
c. Peneliti melakukan apersepsi untuk membangun 
pengetahuan awal siswa sebelum masuk pada pelajaran 
inti. Apersepsi : Peneliti bersama siswa menyanyikan 
sebuah lagu 
d. Peneliti memberitahu siswa bahwa akan belajar tata cara 
buang air besar dengan meminta untuk melakukan unjuk 
kerja tanpa interversi media grafis flowchart  
±5 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Peneliti menunjukkan media digunakan dan menjelaskan 
pada siswa. 
b. Peneliti meminta siswa membaca langkah – langkah 
kegiatan pada media flowchart 
c. Peneliti meminta siswa menuju kamar mandi. 
d. Peneliti menempelkan media flowchart pada pintu, dan 
dinding kamar mandi 
e. Peneliti meminta siswa untuk mendemonstrasikan 
rangkaian aktivitas buang air besar sesuai urutan yang 
terdapat pada media flowchart mulai dari 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar dan dalam 
4. Menggantungkan celana. 
5. Jongkok tepat pada lubang kakus 
6. Meyiram anus dengan air 
7. Membersihkan anus dengan sabun 
8. Menyiram kakus 
9. Mencuci tangan dengan sabun 
10. Mengambil celana yang digantungkan 
11. Mengenakan celana kembali 




Lampiran 1. Hasil Evaluasi Fase Intervensi 
a) Pertemuan pertama 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi HP 
2 Menutup pintu kamar mandi HP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana HP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air HP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  HP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 34 dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 8 trial 
dengan sedikit bantuan dan 6 trial mandiri. Prosentase keberhasilan anak sebesar 
80% 
b) Evaluasi pembelajaran ke – 2 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi RWP 
2 Menutup pintu kamar mandi HP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana HP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air HP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  RWP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 
   
Total 3 
Prosentase 85% 
 Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 36 dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 6 trial 
dengan sedikit bantuan dan 8 trial mandiri. prosentase keberhasiilan anak sebesar 
85% 
 
c) Evaluasi pembelajaran ke – 3 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi RWP 
2 Menutup pintu kamar mandi RWP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana HP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air RWP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  RWP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 38  dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh,4 trial 














d) Evaluasi pembelajaran ke – 4 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi RWP 
2 Menutup pintu kamar mandi RWP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana RWP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air RWP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  RWP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 39  dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh,3 trial 
dengan sedikit bantuan dan 11 trial mandiri. Skor perolehan anak mencapai 93% 
 
e) Evaluasi pembelajaran ke – 5 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi RWP 
2 Menutup pintu kamar mandi RWP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana RWP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air RWP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  RWP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  RWP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 
   
Total 40 
Prosentase 95% 
Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 40  dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh,2 trial 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : Sekolah Autis Hiperaktif Citra Mulia Mandiri 
Mata Pelajaran : Bina Diri (Baseline-II) 
Nama Siswa  : Rangga Priya Aditya 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelas/ Semester : III / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 3 x 30 menit 
A. Standart Kompetensi 
Meningkatkan kemandirian siswa untuk melayani dirinya sendiri 
B. Kompetensi Dasar 
Siswa memiliki kemandirian untuk melayani dirinya sendiri dalam usaha untuk menjaga 
kebersihan diri 
C. Indikator  
1. Mengerti langkah – langkah dalam kegiatan buang air besar 
2. Mengikuti kegiatan belajar dengan tenang 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Melakukan urutan kegiatan buang air besar dengan mandiri 
2. Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tenang 
 
E. Materi Pokok 
1. Rangkaian kegiatan buang air besar  tanpa bantuan media flowchart 
 
F. Sumber Belajar 










H. Kegiatan Pembelajaran 
I. Pertemuan Pertama 
No. Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Peneliti mempersiapkan setting pembelajaran 
b. Mengawali pembelajaran dengan doa dan mengucap 
salam. 
c. Peneliti melakukan apersepsi dengan membangun 
komunikasi sederhana seperti bertanya kegiatan anak 
hari ini. 
d. Peneliti menggambarkan alur kegiatan pembelajaran 
dengan flowchart 
±5 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Peneliti meminta siswa menuju kamar mandi. 
b. Peneliti meminta siswa untuk mempraktikkan rangkaian 
aktivitas buang air besar mulai dari 
1. Mengucap doa masuk kamar mandi 
2. Menutup pintu kamar mandi 
3. Melepas celana luar dan dalam 
4. Menggantungkan celana. 
5. Jongkok tepat pada lubang kakus 
6. Meyiram anus dengan air 
7. Membersihkan anus dengan sabun 
8. Menyiram kakus 
9. Mencuci tangan dengan sabun 
10. Mengambil celana yang digantungkan 
11. Mengenakan celana kembali 
12. Doa keluar kamar mandi 
±20 menit 
3 Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan evaluasi berupa mengurutkan chart 
yang berisi langkah – langkah dalam media flowchart 
b. Siswa diberi reward berupa waktu bermain game apabila 
mau mengikuti kegiatan dengan tenang. 
c. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bernyanyi 






I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Teknik penilaian : Tes unjuk kerja  
2. Bentuk alat penilaian : checklist 
115
Lampiran 1. Hasil Evaluasi Fase Baseline--2 
a) Pertemuan pertama 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi HP 
2 Menutup pintu kamar mandi HP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana HP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air HP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  HP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 34 dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 8 trial 
dengan sedikit bantuan dan 6 trial mandiri 
 
b) Evaluasi pembelajaran ke – 2 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi HP 
2 Menutup pintu kamar mandi HP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana HP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air HP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  HP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 
   
Total 34 
Prosentase 80% 
 Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 34 dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh, 8 trial 
dengan sedikit bantuan dan 6 trial mandiri 
 
c) Evaluasi pembelajaran ke – 3 




1 Mengucap doa masuk kamar mandi RWP 
2 Menutup pintu kamar mandi HP 
3 Melepas celana luar RWP 
4 Melepas celana dalam RWP 
5 Menggantungkan celana HP 
6 Jongkok tepat pada lubang kakus RWP 
7 Menyiram anus dengan air HP 
8 Membersihkan anus dengan sabun  HP 
9 Menyiram kakus RWP 
10 Mencuci tangan dengan sabun HP 
11 Mengambil celana yang digantungkan RWP 
12 Mengenakan celana kembali RWP 
13 Doa keluar kamar mandi  HP 
14 Melakukan kegiatan secara runtut HP 




Skor trial yang diperoleh subyek saat pertemuan pertama berjumlah 35 dengan 
rincian 0 trial yang dilakukan anak masih membutuhkan bantuan penuh,7 trial 





Lampiran 05. Lembar Panduan Observasi Lampiran Fase Baseline -1, 
Intervensi dan Baseline-2  
Lampiran Panduan Observasi 
Nama   :  
Jenis Kelamin  :  
Tanggal observasi :  
Waktu observasi :  
Tempat observasi :  
Observer  :  
No Komponen yang 
Diamati 





a. Mampu melakukan 
rangkaian kegiatan 
buang air besar 
tanpa bantuan media 
 
b. Mampu melakukan 
rangkaian kegiatan 






fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mampu mengikuti 
instruksi yang 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
 











Lampiran Hasil Observasi baseline-1 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Senin 19 Agustus 2013 
Waktu observasi : 10.40 – 11.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 
tanpa bantuan media 
Anak masih banyak 
membutuhkan bantuan saat 
melakukan simulasi kegiatan 
buang air besar. Kegiatan yang 
dilakukan anak tidak beraturan 
b. Melakukan 
rangkaian kegiatan 





fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mengikuti instruksi 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Kurang menunjukkan minat 




Masih dibantu dengan prompt 
fisik saat diberikan instruksi 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Tidak senang dan cenderung 
menolak kegiatan pembelajaran. 
Hal ini dikarenakan anak masih 








Lampiran Hasil Observasi baseline-1 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Selasa 20 Agustus 2013 
Waktu observasi : 11.45 – 12.15 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 
tanpa bantuan media 
Anak masih banyak 
membutuhkan bantuan saat 
melakukan simulasi kegiatan 
buang air besar. Kegiatan yang 
dilakukan masih tidak beraturan 
b. Melakukan 
rangkaian kegiatan 





fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mengikuti instruksi 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Kurang menunjukkan minat 
untuk belajar untuk mengikuti 
pembelajaran, tetapi mau 
mengikuti instruksi 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Sudah mau mengikuti instruksi 
dari peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Masih menolak keberadaan 
peneliti dan merasa kurang 
nyaman. Hal ini ditunjukkan 









Lampiran Hasil Observasi baseline-1 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Rabu 21  Agustus 2013 
Waktu observasi : 11.45 – 12.15 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 
tanpa bantuan media 
Anak masih banyak 
membutuhkan bantuan saat 
melakukan simulasi kegiatan 
buang air besar. Kegiatan yang 
dilakukan anak tidak beraturan 
b. Melakukan 
rangkaian kegiatan 





fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mengikuti instruksi 













a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Sudah mulai menunjukkan 
minat dan atensi karena 
dijanjikan peneliti boleh 
bermain game 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Masih banyak dibantu prompt 
fisik saat melakukan instruksi 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Cukup senang mengikuti 
pembelajaran dan cukup 
antusias. Hal ini ditunjukkan 
dengan tidak ada penolakan lagi 







Lampiran Hasil Observasi Intervensi 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Kamis 22  Agustus 2013 
Waktu observasi : 12.00 – 12.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 




buang air besar 
dengan bantuan 
media 
Masih dibantu karena merasa 
cukup asing dengan media 
flowchart. Instruksi verbal 
serinng digunakan saat 
pembelajaran 
c. Mengidentifikasi 
fungsi media grafis 
flowchart  
Belum mampu mengidentifikasi 
media flowchart karena merasa 
asing dengan media tersebut. 
d. Mengikuti instruksi 
yang tertulis pada 
media flowchart 
secara runtut. 
Masih banyak bantuan verbal 
yang diberikan agar anak mau 
mengikuti insstruksi yang 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Sudah menunjukkan minat 
belajar dengan baik dan atensi 
anak baik 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Pemahaman instruksi sudah baik 
dan sudah mampu melakukan 
berbagai instruksi peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Senang saat belajar dan tidak 









Lampiran Hasil Observasi Intervensi 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Jum’at 23  Agustus 2013 
Waktu observasi : 10.00 – 10.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 








perhatian dan peningkatan skor. 
Anak juga sudah melihat media 
flowchart  terlebih dahulu 
sebelum melakukan kegiatan 
meskipun beberapa kali 
membutuhkan bantuan verbal. 
c. Mengidentifikasi 
fungsi media grafis 
flowchart  
Sudah mulai mampu 
menggunakan media grafis 
flowchart meskipun belum 
sepenuhnya mampu 
mengidentifikasi fungsinya. 
d. Mengikuti instruksi 
yang tertulis pada 
media flowchart 
secara runtut. 
Masih ada bantuan verbal yang 
diberikan agar anak mau 
mengikuti instruksi yang tertulis 
di dalam flowchart tetapi dengan 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Menunjukkan minat belajar dan 
atensi yang baik 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Pemahaman instruksi sudah baik 
dan sudah mampu melakukan 
berbagai instruksi peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Senang saat belajar dan tidak 








Lampiran Hasil Observasi Intervensi 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Senin 26   Agustus 2013 
Waktu observasi : 12.00 – 12.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 




buang air besar 
dengan bantuan 
media 
Sudah mampu menggunakan 
media saat unjuk kerja meskipun 
masih ada bantuan verbal karena 
anak tidak melihan instruksi 
dalam media dan melakukan 
seenaknya. 
c. Mengidentifikasi 
fungsi media grafis 
flowchart  
Anak sudah mampu 
mengidentifikasi media 
flowchart. Hanya saja saat 
penggunaannya anak kurang 
memperhatikan media karena 
perhatian anak yang rentangnya 
pendek 
d. Mengikuti instruksi 
yang tertulis pada 
media flowchart 
secara runtut. 
Mampu mengikuti instruksi 
flowchart meskipun kurang 






a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Menunjukkan minat belajar 
dengan baik dan atensi anak 
baik 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Pemahaman instruksi sudah baik 
dan sudah mampu melakukan 
berbagai instruksi peneliti 
dengan sedikit pengulangan 
instruksi 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Senang saat belajar dan tidak 








Lampiran Hasil Observasi Intervensi 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Selasa  27  Agustus 2013 
Waktu observasi : 11.50 – 12.20 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 




buang air besar 
dengan bantuan 
media 
anak sudah mulai terlihat baik 
saat melakukan simulasi bina 
diri. Sudah memperhatian media 
flowchart hanya tidak 
memperhatikan semuanya dan 
masih ada yang salah. 
c. Mengidentifikasi 
fungsi media grafis 
flowchart  
Anak sudah memahami fungsi 
media. Namun pada aplikasinya, 
rentang perhatian anak yang 
rendah membuat anak 
membutuhkan bantuan saat 
menggunakannya. 
d. Mengikuti instruksi 
yang tertulis pada 
media flowchart 
secara runtut. 
Masih ada sedikit bantuan 
verbal yang diberikan agar anak 
mau mengikuti insstruksi yang 





a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Sudah menunjukkan minat 
belajar dengan baik dan atensi 
anak baik 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Pemahaman instruksi sudah baik 
dan sudah mampu melakukan 
berbagai instruksi peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Senang saat belajar dan tidak 







Lampiran Hasil Observasi Intervensi 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Rabu  28  Agustus 2013 
Waktu observasi : 12.00 – 12.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 




buang air besar 
dengan bantuan 
media 
Mampu menggunakan media 
saat unjuk kerja meskipun masih 
ada sedikit bantuan verbal 
karena anak tidak melihat 
instruksi dalam media 
c. Mengidentifikasi 
fungsi media grafis 
flowchart  
Anak sudah mampu 
mengidentifikasi media 
flowchart dan sudah mampu 
mengaplikasikannya. Bantuan 
yang derikan pun sedikit 
d. Mengikuti instruksi 
yang tertulis pada 
media flowchart 
secara runtut. 
Mampu mengikuti instruksi 
flowchart meskipun kurang 
runtut dan masih membutuhkan 





a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Menunjukkan minat belajar 
dengan baik dan atensi anak 
baik 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Pemahaman instruksi sudah baik 
dan sudah mampu melakukan 
berbagai instruksi peneliti 
dengan sedikit pengulangan 
instruksi 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Senang saat belajar dan tidak 








Lampiran Hasil Observasi Baseline-2 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Jum’at  30  Agustus 2013 
Waktu observasi : 10.00 – 10.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 
tanpa bantuan media 
Anak masih banyak 
membutuhkan bantuan saat 
melakukan simulasi kegiatan 
buang air besar. Namun lebih 
baik dibanding baseline-1  
b. Melakukan 
rangkaian kegiatan 





fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mengikuti instruksi 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Menunjukkan minat dan atensi 
yang baik dan semangat 
mengikuti kegiatan 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Sudah mau mengikuti instruksi 
dari peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Tidak menolak kegiatan belajar 









Lampiran Hasil Observasi Baseline-2 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Senin  2  September 2013 
Waktu observasi : 11.50 – 12.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 
tanpa bantuan media 
Anak masih banyak 
membutuhkan bantuan saat 
melakukan simulasi kegiatan 
buang air besar. kesalahan yang 
terjadi pada pertemuan 
sebelumnya terulang kembali 
pada pertemuan ini  
b. Melakukan 
rangkaian kegiatan 





fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mengikuti instruksi 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Menunjukkan minat dan atensi 
yang baik dan semangat 
mengikuti kegiatan 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Sudah mau mengikuti instruksi 
dari peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Tidak menolak kegiatan belajar 








Lampiran Hasil Observasi Baseline-2 
Nama   : RPA 
Jenis Kelamin  : Laki - Laki 
Tanggal observasi : Selasa  3  September 2013 
Waktu observasi : 11.50 – 12.30 
Tempat observasi : Sekolah Autis Citra Mulia Mandiri 
Observer  : Taufik Budi Laksono 
No Komponen yang 
Diamati 







buang air besar 
tanpa bantuan media 
Anak masih banyak 
membutuhkan bantuan saat 
melakukan simulasi kegiatan 
buang air besar. Namun lebih 
baik dibanding baseline-1  
b. Melakukan 
rangkaian kegiatan 





fungsi media grafis 
flowchart  
 
d. Mengikuti instruksi 








a. Menunjukkan minat 
dan atensi belajar 
Menunjukkan minat dan atensi 
yang baik dan semangat 
mengikuti kegiatan 
b. Dapat melaksanakan 
instruksi peneliti. 
Sudah mau mengikuti instruksi 
dari peneliti 
c. Kondisi Psikologis 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran 
Tidak menolak kegiatan belajar 













Lampiran 07. Foto Pelaksanaan Penelitian 












Pelaksanaan pembelajaran bina diri 















Subyek mempraktikkan rangkaian 














Peneliti dan subyek mengurutkan 
potongan potongan chart yang berisi 















Subyek mempraktikkan rangkaian 
kegiatan buang air besar dengan 






















Subyek mempraktikkan rangkaian 
kegiatan buang air besar dengan menutup 













Subyek mempraktikkan rangkaian 















Subyek tidak menggantungkan celana 
pada tempatnya saat fase baseline-1 














Subyek mempraktikkan rangkaian 
kegiatan buang air besar yaitu 
menggantungkan celana pada 
tempatnya 
 
  
  





